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Kata Pengantar

Laporan Kinerja ini disusun berdasarkan pada Peraturan Presiden
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah dan berpedoman pada Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Reviu
atas Laporan Kinerja, dengan semangat dan tekad yang kuat untuk
menginformasikan capaian kinerja secara transparan dan akuntabel atas
kinerja Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) Kabupaten Bantul Tahun
2025.

Pemerintah =~ Kabupaten Bantul telah  menetapkan  Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2021 -
2026 sebagaimana ditetapkan dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 6 tahun 2021 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Tahun 2021-2026. Menindaklanjuti Perubahan RPJMD tersebut,
maka disusunlah Rencana Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Bantul
ditetapkan dengan Peraturan Bupati Nomor 56 Tahun 2022 tentang
Perubahan Rencana Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Bantul Tahun
2021-2026. Pada masa transisi periode pergantian kepala daerah ditahun
2025 telah ditetapkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Bantul Tahun 2025 - 2029 sebagaimana ditetapkan dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 6 tahun 2025 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2025-
2029. Dari RPJMD dijabarkan kedalam Rencana Strategis Perangkat Daerah
Kabupaten Bantul ditetapkan dengan Peraturan Bupati Nomor 48 Tahun
2025 tentang Rencana Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Bantul Tahun
2025-2029. Namun sebagai dasar perencanaan pelaksanaan anggaran tahun

2025 masih pengacu Perda 6 tahun 2021 tentang RPJMD tahun 2021-2026.

Tujuan penyusunan laporan ini adalah untuk memberikan gambaran
tingkat pencapaian instansi yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan

kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran berdasarkan indikator-indikator




yang ditetapkan. Diharapkan penyajian LKjIP ini dapat menjadi bahan
evaluasi untuk perbaikan kinerja agar lebih berorientasi pada hasil, relevan,

efektif, efisien dan berkelanjutan di masa mendatang.

Akhirnya kami sampaikan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah
memberikan dukungan, bimbingan serta partisipasi dalam penyusunan
Laporan Kinerja Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) Kabupaten Bantul
Tahun 2025.

Bantul, 26 Febuari 2026

NIP. 196903151999031008




Ikhtisar Eksekutif

Dalam mewujudkan tujuan dan sasaran Dinas Kebudayaan (Kundha

Kabudayan) dapat digambarkan dalam hasil pengukuran kinerja terhadap

Indikator sebagai berikut :

1.

Capaian Tujuan meningkatkan pelestarian dan pengembangan budaya

daerah.

Diukur dengan indikator cakupan pelestarian dan pengembangan budaya
daerah, target tahun 2025 sebesar 85,67 tercapai sebesar 87,88

persentase realisasi sebesar 102,57.

Tujuan meningkatkan pelestarian dan pengembangan budaya daerah
didukung dengan 1 (satu) Sasaran, yaitu: cakupan pelestarian dan

pengembangan budaya daerah.

Sasaran : Meningkatnya pengelolaan, pengembangan, pemberdayaan dan

pelestarian budaya kalurahan.

Diukur dengan indikator persentase pelestarian potensi budaya
kalurahan target tahun 2025 sebesar 53,97 terealisasi sebesar 61,90

dengan persentase capaian sebesar 114,70%

Terhadap capaian kinerja sebagaimana tersebut di atas terdapat beberapa

tantangan yang akan diwujudkan dalam strategi di tahun yang akan datang,

sebagai berikut :

1.

Meningkatnya Pembinaan Kebudayaan Daerah

2. Meningkatnya  Pengelolaan, Pengembangan, Pemberdayaan dan

Pelestarian Budaya Kalurahan.
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Bab I Pendahuluan

A. Latar Belakang

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP)
merupakan bentuk pertanggung-jawaban setiap Instansi
Pemerintah /Pemerintah Daerah yang menyusun Perjanjian Kinerja, atas
penggunaan anggaran yang bersumber dari APBD dan/atau APBN. Dasar

hukum penyusunan meliputi:

1. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

2. Peraturan Menteri PAN dan RB RI Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara

Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

Adapun tujuan penyusunan LKjIP sebagai berikut:
1. Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat

atas kinerja yang telah dan seharusnya dicapai;

2. Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan untuk meningkatkan

kinerja instansi.

B. Pembentukan OPD

Dinas Kebudayaan Kabupaten Bantul (Kundha Kabudayan) dibentuk
pada akhir tahun 2016, berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten
Bantul Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan Dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Bantul. Sedangkan Rincian tugas, fungsi
dan tata kerja Dinas Kebudayaan terakhir diatur dalam Peraturan Bupati
Bantul Nomor 50 Tahun 2023 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas pada Pemerintah Kabupaten Bantul
Kebudayan (Berita Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2023 Nomor 50).

Sesuai amanat Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor

1 Tahun 2018 tentang Kelembagaan Pemerintah Daerah Daerah Istimewa




Yogyakarta, Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 131
tahun 2018 tentang Penugasan Urusan Keistimewaan dan Peraturan
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 25 Tahun 2019 tentang
Pedoman Kelembagaan Urusan Keistimewaan pada Pemerintah Kabupaten
/Kota dan Kalurahan maka nomenklatur penyebutan Dinas Kebudayaan
Kabupaten Bantul disesuaikan. Pada Desember 2019 Dinas Kebudayaan
Kabupaten Bantul diubah menjadi Dinas Kebudayaan (Kundha
Kabudayan) Kabupaten Bantul berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten
Bantul Nomor 120 Tahun 2019 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Kebudayaan (Kundha
Kabudayan).

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 12
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Bantul (Lembaran Daerah Kabupaten Bantul 2016 Nomor 12,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Bantul Nomor 73) sebagimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Bantul Nomor 5 Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Daerah Kabupaten Bantul Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bantul (Lembaran Daerah
Kabupaten Bantul 2021 Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Bantul Nomor 139), yang kemudian ditindaklanjuti dengan
penetapan Peraturan Bupati Bantul Nomor 100 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Fungsi dan Tata Kerja Dinas
Kebudayaan (Kundha Kabudayan); yang terakhir sudah diubah dengan
Peraturan Bupati Bantul Nomor 50 Tahun 2023 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas pada Pemerintah
Kabupaten Bantul (Berita Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2023 Nomor
50).

Tugas pokok Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) adalah
membantu Bupati melaksanakan urusan pemerintahan bidang
kebudayaan dan melaksanakan penugasam urusan keistimewaan bidang

kebudayaan. Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) memiliki fungsi




yang cukup luas dan strategis dalam menjalankan roda Pemerintahan,
antara lain :
perumusan kebijakan teknis di bidang kebudayaan;

a
b. pelaksanaan kebijakan di bidang kebudayaan;

o

pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang kebudayaan;

o

perencanaan dan pelaksanaan penugasan urusan keistimewaan di

bidang kebudayaan;

e. pelaksanaan administrasi pada Dinas Kebudayaan (Kundha
Kabudayan); dan

f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan

bidang tugasnya.

C. Susunan Organisasi
Adapun susunan organisasi Dinas Kebudayaan (Kundha

Kabudayan) Kabupaten Bantul adalah sebagai berikut:

a. Kepala Dinas;
b. Sekretariat;
1. Subbagian Program dan Pelaporan
2. Subbagian Keuangan dan Aset; dan
3. Subbagian Umum dan Kepegawaian
c. Bidang Warisan Budaya, terdiri atas:
1. Seksi Warisan Budaya Benda; dan
2. Seksi Warisan Budaya Tak Benda;
d. Bidang Sejarah Permuseuman, Bahasa dan Sastra, terdiri atas:
1. Seksi Sejarah dan Permuseuman; dan
2. Seksi Bahasa dan Sastra;
e. Bidang Adat, Tradisi, Lembaga Budaya dan Seni;
1. Seksi Adat dan Tradisi;
2. Seksi Lembaga Budaya; dan
3. Seksi Seni.
f. Kelompok Jaabatan Fungsional; dan

g. Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD):
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Bagan Susunan Organisasi Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan)

Kabupaten Bantul adalah sebagai berikut:

Gambar I.1Bagan Susunan Organisasi Dinas Kebudayaan

BAGAN SUSUNAN ORGANISASI
DINAS KEBUDAYAAN (KUNDHA KABUDAYAN)

KEPALA DINAY

LAMPIRAN IXA

PERATURAN BUPATI BANTUL

NOMOR 50 TAHUN 2023

TENTANG ~ KEDUDUKAN,  SUSUNAN
ORGANISASI, TUGAS, FUNGSI, DAN TATA
KER/A DINAS PADA PEMERINTAH
KABUPATEN BANTUL

Keterangan :
: garis komando
: garis koordinazi
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BUPATI BANTUL,
KELOMPOK JABATAN
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Sumber : Peraturan Bupati Bantul Nomor 50 Tahun 2023
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D.Keragaman SDM

Dalam menjalakan tugas dan fungsinya Dinas Kebudayaan (Kundha
Kabudayan) Kabupaten Bantul didukung dengan sumber daya berjumlah
33 orang ASN (31 PNS dan 2 PPPK), meliputi 12 pejabat struktural dan 21
staf. Terdapat 3 jabatan struktur yang kosong, yaitu: Sekretaris, Kepala
Bidang Warisan Budaya dan Kasi Warisan Budaya Tak Benda karena
pensiun. Berikut ini gambaran tentang SDM pada Dinas Kebudayaan
(Kundha Kabudayan) Kabupaten Bantul.

Dukungan sumber daya manusia, sarana-prasarana dan anggaran pada

tahun 2025 sebagaimana tabel berikut:

Tabel 1.1
Jumlah Pegawai Menurut Kualifikasi Jabatan, Jenis Kelamin dan Kompetensi

Jabatan Pimpinan Tinggi 1 1 1 1 0

Jabatan Administrasi

1. Administrator

Sekretaris 1 1 (0]

Kabid Sejarah Permuseuman Bahasa 1 1 1 1 0
& Sastra

Kabid Adat Tradisi Lembaga Budaya 1 1 1 1 0
&Seni

Kabid Warisan Budaya 1 1 0 1

2. Pengawas

Ka.Sub.Bag.Umum dan Kepegawaian

Ka.Sub.Bag.Program dan Pelaporan

Ka.Sub.Bag.Keuangan dan Aset

Kasi Bahasa dan Sastra

Kasi Sejarah dan Permuseuman

Kasi Warisan Budaya Benda

Kasi Warisan Budaya Tak Benda

Kepala Seksi Seni

Kasi Adat dan Tradisi

P e | ] | | | |
e el e e e e e
bt | k| | O | | | | | e
—
—
o o o »| O] O] ©| ©| ©|] ©

Kasi Lembaga Budaya

3. Pelaksana

Penelaah Teknis Kebijakan : 3 3 2 1 1 1
Sekretariat D4

D3
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Pengelaah Teknis Kebijakan :
Sejarah, Permusuman, Bahasa dan
S1 1
Sastra
Pengelaah Teknis Kebijakan : 2 2 0 2
Warisan Budaya
Pengelaah Teknis Kebijakan : Adat 2 2 (0] 2
Tradisi, Lembaga Budaya dan seni
Pengolah data dan Informasi: 3 3 2 2 1
Sekretariat D3 1
D3 1
Pengolah data dan Informasi: Sejarah,| 2 2 0 2
Permuseuman, Bahasa Sastra
Pengolah data dan Informasi: 3 3 2 1 1 1
Warisan Budaya S1 1
D3 1
Pengolah data dan Informasi: Adat 3 3 1 1 2
Tradisi dan Lembaga Budaya S 1
Pengadministrasi Perkantoran: 3 3 o 3
Sekreatriat
Pengadministrasi Perkantoran: Adat 2 2 2 2 0
Tradisi, Lembaga Budaya dan Seni SMA 1
SMA 1
Pengadministrasi Perkantoran: 1 1 1 1 0
Warisan Budaya SMA 1
Kurator 1 1 1 1 0 1
Konservator 1 1 1 1 0 1
Pamong Budaya Ahli Pratama 2 2 2 2
S1 1
S1 1
Pengadministrasi Perkantoran 2 2 2 2 0
SMA 1
SMA 1
Operator Layanan Operasional 1 1 1 1 0 1
C | Jabatan Fungsional
Arsiparis Terampil 1 1 1 1 0 1
Pranata Komputer Mahir 1 1 1 1 0 1
Pranata Komputer Pelaksana 1 1 1 1 0 1

Sumber: Data BKPSDM Januari 2025

Berdasarkan data pada tabel 1.1, tingkat pendidikan SDM Dinas
Kebudayaan (Kundha Kabudayan) relatif tinggi dan merata antara laki-
laki dan perempuan, didominasi oleh jenjang pendidikan S1 sebanyak 12
orang (36,36%), jenjang pendidikan D3 sebanyak 8 orang (24,24%),
jenjang pendidikan S2 sebanyak 7 orang (21,21%), jenjang pendidikan
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SLTA sebanyak 5 orang (15,15%) dan jenjang pendidikan SLTP sebanyak 1
orang (3,03). Komposisi pegawai perempuan sedikit lebih banyak
dibanding pegawai laki-laki; untuk jabatan terdapat 5 posisi yang dijabat
Perempuan (41,67%) dari 7 laki-laki (58,3%). Hal ini menunjukkan adanya

sistem merit dan kesetaraan gender dalam manajemen SDM aparatur.

Pada tahun 2025 dari 51 formasi di Dinas kebudayaan, masih terdapat
kekurangan pegawai sebanyak 18 orang, terdiri dari 2 orang pejabat
administrator (Sekretaris dan Kabid WB), 1 pejabat pengawas (Kasi
Warisan Budaya Tak Benda), dan 15 pejabat pelaksana administratif.
Terdapat 3 orang pegawai yang tidak memenuhi kualifikasi jabatan pada
jabatan pengawas 1 orang dan pelaksana substantif 2 orang tidak

kompeten melaksanakan tugas dalam jabatan pelaksana substantif.

E. Isu Strategis

Isu strategis adalah kondisi yang harus diperhatikan atau
dikedepankan dalam perencanaan pembangunan daerah karena
dampaknya yang signifikan bagi daerah dengan karakteristik bersifat
penting, mendasar, mendesak, berjangka menengah/panjang, dan
menentukan pencapaian tujuan penyelenggaraan pemerintahan daerah di
masa yang akan datang. Isu strategis merupakan suatu kondisi yang
berpotensi menjadi masalah maupun menjadi peluang dimasa datang. Isu
strategis juga dapat dimaknai sebagai potensi daerah yang belum
terkelola, dan jika dikelola secara tepat dapat menjadi potensi modal

pembangunan yang signifikan.

Dalam penentuan isu strategis Dinas Kebudayaan (Kundha
Kabudayan) dilakukan dengan mengidentifikasi dari perumusan KLHS, isu

global, isu nasional, dan isu regional, sebagai berikut:
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Tabel 2. 1 Rumusan Isu Strategis PD

Potensi Daerah

Isu KLHS yang

Yang Menjadi Perme;,s;lahan Relevan dengan Isu Global Isu Nasional R I?“ Isu Strategis
Kewenangan PD PD egional
g
1 2 3 4 5 6 7
Keberagaman Kurangnya Belum optimalnya | Komitmen Memperkuat Upaya Pemenuhan
objek  pemajuan | pemeliharaan tata nilai budaya | Sustainable penyelarasan Pemajuan sarana/prasarana
kebudayaan dan | dan istimewa Development | kehidupan yang | Kebudayaan | untuk
cagar budaya yang | pengembangan | Yogyakarta Goals harmonis dengan memfasilitasi
ada di wilayah | dalam mengakar pada | (SDGs) lingkungan, alam pelestarian objek
Kabupaten Bantul | pengelolaan perilaku dan | tentang dan budaya, serta pemajuan
kekayaan pembangunan. Perlindungan | peningkatan kebudayaan dan
budaya Warisan toleransi cagar budaya
Budaya dan | antarumat agama
Alam untuk mencapai
masyarakat yang Peran Rintisan
adil dan makmur. Desa/ Kalurahan
Budaya dan
Lembaga
Kebudayaan
sebagai institusi
pelestari budaya
dan tempat
regenerasi seni
budaya
Ngayogyakarta

Sumber: Renstra Dinas Kebudayaan 2025-2029

F. Cascading Kinerja

Selaras dengan paradigma Organisasi Berbasis Kinerja (Performance

Based Organization) yang diterapkan Pemerintah Kabupaten Bantul, setiap

Organisasi

Perangkat

Daerah

(OPD)

dibentuk wuntuk memberikan

kontribusi pada pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran pembangunan

sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Bantul

Nomor 6 tahun 2025 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah Tahun 2025-2029. Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan)

Kabupaten Bantul dibentuk dengan skema kinerja sebagai berikut:

Visi kabupaten Bantul Tahun 2025 - 2029 :

Terwujudnya Kabupaten Bantul Yang Maju, Kuat, Demokratis
dan Sejahtera Dalam Bingkau Keberagamaan dan Budaya

l

Misi 5 :

Mewujudkan transformasi sosial dan pelestarian budaya untuk
menguatkan masyarakat yang toleran, guyub rukun, dan gotong
royong guna meningkatkan martabat kemanusiaan

l

Tujuan Daerah :

Meningkatkan keharmonisan Daerah

Indikator :

Indeks Harmoni Indonesia
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l

Sasaran Daerah :
Meningkatkan Pelestarian Budaya

Indikator :
Indeks Pelestarian Kebudayaan

l

Tujuan PD :
Meningkatkan Pelestarian dan Pengembangan Budaya Daerah

Indikator :
Cakupan Pelestarian Budaya Daerah

l

Sasaran PD :
Meningkatnya pengelolaan, pengembangan, pemberdayaan dan
pelestarian budaya kalurahan
Indikator :
Persentase Pelestarian Potensi Budaya Kalurahan

! }

Program : Program :
Penunjang Urusan Pemerintahan Penyelenggaraan Keistimewaan Yogyakarta
Daerah Kabupaten/Kota Urusan Kebudayaan
Indikator : Indikator :
1. Nilai Akuntabilitas Kinerja 1. Persentase CB yang dilestarikan
Instansi Pemerintah (AKIP) 2. Persentase Pembinaan, Pengembangan
2. Indeks Kepuasan Masyarakat Bahasa dan sastra
(IKM) 3. Persentase Pelestarian Seni, Adat, Tradisi

Gambar 1.2 Skema Kinerja Dinas Kebudayaan Kabupaten Bantul

G. Tindak Lanjut atas Laporan Hasil Evaluasi SAKIP Tahun 2025.

Dalam Surat Inspektur Kabupaten Bantul Nomor
061/425.B/Ev.SAKIP/2024 tanggal 28 Maret 2024, perihal Laporan
Evaluasi atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi (AKIP)
pada Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) Kabupaten Bantul

disampiakan saran/rekomendasi sebagai berikut :
Rekomendasi 1 :

a) Rekomendasi :
Menerapkan manajemen kinerja berkelanjutan meliputi perencanaan

kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, dan evaluasi kinerja
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internal sehingga praktik baik budaya kinerja yang telah dilakukan
dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan;

b) Tindaklanjut Rekomendasi :

Telah dilaksanakan kegiatan monitoring dan evaluasi secara berkala di

setiap awal bulan :

- Laporan capaian kegiatan yg telah dilaksanakan (realisasi fisik-

keuangan)

- Penyampaian kendala (bulan lalu), potensi masalah (bulan

berikutnya) dan rencana tindaklanjut/solusi

- Penyampaian rencana target kegiatan jangka waktu 1 bulan

kedepan

c) Bukti Dukung :
- Dokumen rapat koordinasi dan monev setiap bulan pada minggu

pertama

Rekomendasi 2 :

a) Meningkatkan koordinasi internal serta kolaborasi dengan perangkat
daerah terkait dalam rangka pencapaian indikator sasaran Dinas
Kebudayaan (Kundha Kabudayan) Kabupaten Bantul : yaitu

“Meningkaynya Pembinaan Kebudayaan Daerah”

b) Tindaklanjut Rekomendasi :

- Telah dilaksanakan koordinasi internal maupun mitra perangkat
daerah (DKB, TACB, Forum pelestari budaya, FKBM, Komunitas
Seni, dll) secara rutin dan OPD Pengampu urusan kebudayaan
khususnya dengan Perangkat Daerah pengampu urusan

kebudayaan.

c) Bukti Dukung :
- Dokumen rapat koordinasi dengan Dewan Kebudayaan Bantul (DKB),
Tim Ahli Cagar Budaya (TACB) Bantul, Forum Pelestari Cagar Budaya
dan Warisan Budaya (Pelestari CBWB), Forum Komunitas Museum

Bantul (FKMB) dan Forum Perangkat Daerah.
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Rekomendasi 3 :

a) Dapat menyajikan analisis efisiensi sumber daya secara lengkap,

disertai dengan penjelasan penyebab terjadinya efisiensi anggaran.

b) Tindaklanjut Rekomendasi :

Identifikasi dan laporan efisiensi anggaran TA 2024

c) Bukti Dukung :

Dokumen rapat koordinasi identivikasi efisiensi/silpa dan monev
capaian

Surat Laporan efisiensi anggaran 2024

Laporan Capaian Kinerja Perangkat Daerah pada aplikasi

esakip.kab-bantul Tahun 2024 Perubahan (Monev_Laporan Progres)

https://esakip.kab-

bantul.id/apbd_laporan/laporan_progres?menu_id=monev_1503_laporan_progres&
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Bab II Perencanaan Kinerja

A. Rencana Strategis

Rencana strategis Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) Kabupaten
Bantul yang merupakan penjabaran operasional Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Tahun 2021-2026 telah mengakomodasi dinamika
program/kegiatan selama kurun waktu 2021-2026. Rencana strategis
ditetapkan dengan dengan Peraturan Bupati Nomor 56 Tahun 2022 tentang
Perubahan Rencana Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Bantul Tahun

2021-2026.

Visi dan Misi dalam pelaksanaan pembangunan Pemerintah Kabupaten
Bantul pada 5 (lima) tahun mendatang mendasarkan pada nilai-nilai yang
terkandung di dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah (RPJPD) tahun 2006-2025. RPJPD menegaskan bahwa arah
pembangunan jangka panjang daerah menggunakan visi bersama yang
menjadi etos kerja, yaitu: Bantul Projotamansari Sejahtera Demokratis dan
Agamis. Visi bersama dan etos kerja tersebut menjadi inspirasi dan acuan
dalam penentuan visi dan misi pemerintahan selama periode jangka
menengah serta menjadi daya dorong bagi pemerintah daerah dan seluruh
jajaran  aparatnya untuk melaksanakan = program/kegiatan secara

berkesinambungan dan berkelanjutan.

Visi Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) selaras dengan visi

Kabupaten Bantul yang tertuang dalam RPJMD Tahun 2021-2026, yaitu :

“Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Bantul yang Harmonis, Sejahtera
dan Berkeadilan Berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam Bingkai
NKRI yang ber-Bhineka Tunggal Ika”.

Dari 5 (lima) misi Kabupaten Bantul Dinas Kebudayaan (Kundha
Kabudayan) mendukung misi yang kedua adalah sebagai berikut:
Pengembangan sumberdaya manusia unggul, berkarakter dan berbudaya
istimewa.

Tahun 2025 terjadi transisi perencanaan dengan ditetapkannya

Peraturan Daerah nomor 6 tahun 2025 Tentang Rencana Pembangunan
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Jangka Menengah Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2025-2029. Visi
Kabupaten Bantul yang tertuang dalam RPJMD Tahun 2025-2029, yaitu :
“Terwujudnya Kabupaten Bantul yang Maju, Kuat, Demokratis dan

Sejahtera dalam Bingkai Keberagamaan dan Budaya Istimewa”.

Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) mendukung misi Kabupaten
Bantul yang ke lima adalah sebagai berikut: Mewujudkan transformasi sosial
dan pelestarian budaya untuk menguatkan masyarakat yang toleran, guyub

rukun, dan gotong royong guna meningkatkan martabat kemanusiaan.

1. Tujuan dan Sasaran

Tujuan adalah pernyataan-pernyataan tentang hal-hal yang perlu
dilakukan untuk mencapai visi, melaksanakan misi dengan menjawab isu
strategis daerah dan permasalahan pembangunan daerah. Rumusan tujuan
dan sasaran merupakan dasar dalam menyusun pilihan-pilihan strategi

pembangunan dan sarana untuk mengevaluasi pilihan tersebut.

Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang
diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah dicapai, rasional, untuk dapat
dilaksanakan dalam jangka waktu 5 tahun. Sesuai cascade kinerja, Dinas
Kebudayaan (Kundha Kabudayan) Kabupaten Bantul tujuan Dinas
Kebudayaan (Kundha Kabudayan) adalah sasaran yang daerah yang di
dukung Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) yaitu Meningkatkan
pelestarian dan pengembangan budaya daerah. Sedangkan sasaran Dinas
Kebudayaan (Kundha Kabudayan) adalah Meningkatnya pengelolaan,
pengembangan, pemberdayaan dan pelestarian budaya kalurahan dengan
indikator sasaran (indikator kinerja utama) : Persentase pelestarian potensi

budaya kalurahan (%)

Keterkaitan antara visi, misi, tujuan dan sasaran Dinas Kebudayaan
(Kundha Kabudayan) Kabupaten Bantul, dapat digambarkan pada tabel
berikut:
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Tabel I1.1
Keterkaitan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran
RPJMD Periode 2021-2026

Visi : Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Bantul yang Harmonis,
Sejahtera dan Berkeadilan Berdasarkan Pancasila dan UUD 1945
dalam Bingkai NKRI yang ber-Bhineka Tunggal Ika

_ . Indikator
Misi: 2 Tujuan Sasaran Sasaran/ IKU
Pengembangan Sumberdaya Terwujudnya Persentase Persentase
Manusia Unggul, Berkarakter Pelestarian dan pelestarian pelestarian
Dan Berbudaya Istimewa Pengembangan potensi potensi budaya
Budaya Daerah budaya kalurahan (%)

kalurahan (%)
Sumber data : RPJMD Tahun 2021-2026

Tabel I1.2
Keterkaitan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran
RPJMD Periode 2025-2029

Visi : Terwujudnya Kabupaten Bantul Yang Maju, Kuat, Demokratis dan
Sejahtera Dalam bingkai Keberagamaan dan Budaya Istimewa

. . Indikator
Misi : 5 Tujuan Sasaran Sasaran/ IKU
Mewujudkan transformasi Meningkatkan Persentase Persentase
sosial dan pelestarian budaya pelestarian pelestarian pelestarian
untuk menguatkan dan potensi potensi budaya
masyarakat yang toleran, pengembangan budaya kalurahan (%)

guyub rukun, dan gotong budaya daerah kalurahan (%)
royong guna meningkatkan

martabat kemanusiaan

Sumber data : RPJMD Tahun 2025-2029

2. Kebijakan, Strategi dan Program

Strategi dan arah kebijakan dalam mencapai tujuan dan sasaran dalam
rangka pencapaian visi dan misi yang diuraikan dalam tujuan dan sasaran,
penyusunan strategi dan arah kebijakan pembangunan daerah menjadi
bagian penting yang tidak terpisahkan. Strategi adalah langkah-langkah
berisikan program-program indikatif untuk mewujudkan visi dan misi.
Sementara, kebijakan adalah arah atau tindakan yang diambil oleh
pemerintah daerah untuk mencapai tujuan. Dalam kerangka tersebut, Dinas
Kebudayaan (Kundha Kabudayan) merumuskan strategi dan arah kebijakan
perencanaan pembangunan daerah secara komprehensif untuk mencapai
tujuan dan sasaran Renstra dengan efektif (berdaya guna) dan efisien

(berhasil guna), sebagai berikut :
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Tabel II.3
Strategi dan Kebijakan Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan)
Renstra Periode 2021-2026

Visi : Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Bantul yang Harmonis, Sejahtera dan Berkeadilan Berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam Bingkai NKRI
yang berBhinneka Tunggal Ika

Tujuan Sasaran Strategi Kebijakan
Misi 2:
Pengembangan Meningkatnya Pembinaan Melakukan pelindungan, pengembangan Peningkatan apresiasi dan penyediaan ruang bagi penggiat
Sumber Daya Manusia Kebudayaan daerah dan pemanfaatan objek kebudayaan, dan pelaku seni budaya untuk pelestarian kebudayaan.
Unggul, berkarakter melalui pemanfaatan dan kolaborasi Deseminasi dan promosi bahasa, sastra, sejarah dan
dan berbudaya Sumber Daya Kebudayaan. permuseuman
istimewa

Inventarisasi warisan budaya benda dan identifikasi upaya
pelestariannya

Kemitraan, penyediaan ruang dialog dan event seni budaya
Sumber data : Renstra Tahun 2021-2026

Tabel I1.4
Strategi dan Kebijakan Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan)
Renstra Periode 2025-2029

Visi : Terwujudnya Kabupaten Bantul Yang Maju, Kuat, Demokratis dan Sejahtera Dalam bingkai Keberagamaan dan Budaya Istimewa

Tujuan Sasaran Strategi Kebijakan
Misi 5:
Mewujudkan Meningkatnya pengelolaan, Dokumentasi dan Publikasi sejarah, Diseminasi Informasi Sejarah, Promosi Museum
transformasi sosial = pengembangan, Fasilitasi/Promosi Museum, Pelatihan dan Kompetisi dan Pembinaan Bahasa Sastra,
dan pelestarian pemberdayaan dan Bahasa sastra
budaya untuk Pelestarian budaya kalurah Inventarisasi Potensi Cagar Budaya dan Warisan Inventarisasi warisan budaya dan Upaya
menguatkan Budaya pelestariannya
masyarakat yang Kolaborasi multipihak: menggandeng pemerintah, Peningkatan apresiasi dan penyediaan ruang
toleran, guyub rukun, swasta, kampus, dan komunitas bagi penggiat dan pelaku seni budaya untuk
dan gotong royong Untuk mendukung ruang ekspresi pelestarian kebudayaan
guna Penyediaan media ekspresi seni budaya Penyediaan Sarana dan Prasarana sebagai
meningkatkan Upaya peningkatan Kkapasitas pelaku seni
martabat budaya
kemanusiaan Kemitraan, penyediaan ruang dialog dan event

seni budaya sebagai wupaya peningkatan
kapasitas pelaku seni budaya
Sumber data : Renstra Tahun 2025-20269
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Dengan mengacu pada sejumlah kebijakan tersebut di atas maka
dijabarkan dalam berbagai program dan kegiatan. Program operasional yang
dimaksud merupakan proses penentuan atau penjabaran suatu kebijakan
dalam rangka pelaksanaan suatu rencana. Program Dinas Kebudayaan
(Kundha Kabudayan) sebagai berikut :

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Kabupaten/Kota

2. Program  Penyelenggaraan  keistimewaan  Yogyakarta  Urusan
Kebudayaan

Dari visi, misi, tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan di atas
kemudian dirumuskan IKU yang merupakan ukuran keberhasilan Dinas
Kebudayaan (Kundha Kabudayan) dalam mencapai tujuan dan merupakan
ikhtisar Hasil (outcome) berbagai program dan kegiatan sebagai penjabaran

tugas dan fungsi organisasi.

Tujuan penetapan IKU adalah memperoleh ukuran keberhasilan dari
pencapaian suatu sasaran perangkat daerah yang digunakan untuk
perbaikan kinerja dan peningkatan akuntabilitas kinerja. Sasaran dan IKU

disajikan sebagai berikut :

Tabel II.5
Sasaran dan Indikator Kinerja Utama
Renstra Tahun 2021-2026

Sasaran Indikator Kinerja
1 | Sasaran : Indikator sasaran:
Meningkatnya Pembinaan | Rintisan Desa/Kalurahan Budaya
Kebudayaan Daerah (Desa/Kalurahan)

Sumber : Renstra Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) Tahun 2021-2026

Tabel I1.6
Tujuan, Sasaran dan Indikator Kinerja Utama
Renstra Tahun 2025-2029

Tujuan/Sasaran Indikator Kinerja

1 | Tyjuan: Indikator Tujuan:
Meningkatkan Pelestarian dan | Cakupan Pelestarian Budaya Daerah
pengembangan Budaya Daerah | (%)

2 | Sasaran: Indikator sasaran:
Meningkatnya Pengelolaan, | Persentase Pelestarian Potensi
Pengembangan, Pemberdayaan  Budaya Kalurahan (%)
dan Pelestarian Budaya
Kalurahan

Sumber : Renstra Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan)/Tahun 2025-2029
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B. Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025

Dokumen perjanjian kinerja adalah lembar/dokumen yang berisikan
penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi
yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan. Indikator Kinerja
Utama (IKU dalam dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yang disusun
sesuai dengan Rencana Strategis Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan)

Tahun 2021 - 2026.

Dokumen ini memuat sasaran, indikator kinerja utama beserta target
kinerja dan anggaran. Penyusunan Perjanjian Kinerja (PK) 2025 mengacu
kepada Renstra tahun 2021-2026, Rencana Kerja Tahun 2025 dan APBD
Tahun 2025. Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Dinas Kebudayaan (Kundha
Kabudayan) sebagai berikut :

Tabel I1.7
Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025
Berdasarkan Renstra Tahun 2021-2026

Indikator Target Tareet
Kinerja Utama g

Sasaran : Indikator Desa/

Meningkatnya | sasaran: Kalurahan I 29
Pembinaan Rintisan II 29
Kebudayaan Desa/Kalurahan V* 39
Daerah Budaya

*) Data capaian kinerja tersedia pada triwulan IV karena bersifat outcome.

No Program Anggaran (Rp)

1 Program Penunjang Urusan Rp. 6.834.698.455
Pemerintahan Kabupaten/Kota

2 Program Penyelenggaraan keistimewaan Rp.11.772.956.600
Yogyakarta Urusan Kebudayaan

Jumlah Rp.18.607.655.055

Pada tahun 2025, Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan)
melaksanakan reviu Perjanjian Kinerja Tahun 2025. Reviu dilakukan karena
adanya pergantian/pejabat yang pensiun dan telah ditetapkannya Perubahan

Dokumen Pelaksanaan Anggaran Tahun 2025. Penyusunan Perjanjian Kinerja
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(PK) Perubahan Tahun 2025 mengacu kepada Renstra Tahun 2025-2029 dan
APBD Perubahan Tahun 2025. Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025

sebagai berikut :

Tabel I1.8
Perjanjian Kinerja (PK) Perubahan Tahun 2025
Berdasarkan Renstra Tahun 2025-2029

Indikator Target

Tujuan/Sasaran Kinerja Target

Utama
Tujuan: Cakupan Persen | 85,67 85,67
Meningkatnya Pelestarian I 85,67
Pelestarian dan Budaya III 85,67
Pengembangan @ Daerah A% 85,67*
Budaya daerah
Sasaran: Persentase Persen | 53,97 I 53,97
Meningkatnya Pelestarian I 53,97
Pengelolaan, Potensi 111 53,97
Pengembangan, @ Budaya v 53,97*
Pemberdayaan Kalurahan
dan Pelestarian
Budaya
Kalurahan

*) Data capaian kinerja tersedia pada triwulan IV karena bersifat outcome.

No Program Anggaran (Rp)

1 Program Penunjang Urusan Rp. 6.918.363.917
Pemerintahan Kabupaten/Kota

2 Program Penyelenggaraan keistimewaan
Yogyakarta Urusan Kebudayaan

Rp. 9.219.432.100

Jumlah Rp.16.137.796.017

C. Program untuk Pencapaian Sasaran

Berdasarkan visi, misi, tujuan, sasaran dan arah kebijakan yang telah
ditetapkan dalam Renstra, maka upaya pencapaiannya kemudian dijabarkan
secara lebih sistematis melalui perumusan program-program prioritas Dinas
Kebudayaan (Kundha Kabudayan).

Adapun program-program yang

mendukung masing-masing sasaran tahun 2025 sebagai berikut :
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Tabel I1.9
Program Untuk Pencapaian Sasaran Tahun 2025
Berdasarkan Renstra Tahun 2021-2026

Didukung jumlah
program

“ Meningkatnya Pembinaan Kebudayaan Daerah ‘ 1 Program
Sumber : Renstra tahun 2021-2026

Tabel I1.10
Program Untuk Pencapaian Sasaran Tahun 2025
Berdasarkan Renstra Tahun 2025-2029

Didukung jumlah
program

Meningkatnya Pengelolaan, Pengembangan, 1 Program

Pemberdayaan dan  Pelestarian Budaya

Kalurahan

Sumber : Renstra tahun 2025-2029

D.Instrumen Pendukung Pelaksanaan dan Capaian Kinerja

Instrumen pendukung penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Pemerintah (SAKIP) di lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul adalah
aplikasi https://esakip.bantulkab.go.id yang mengintegrasikan perencanaan
termasuk Rencana Operasional Pelaksanaan Kegiatan (ROPK), anggaran kas,
monitoring dan evaluasi capaian kinerja bulanan, triwulan, semesteran dan
tahunan OPD, cascading. Selain itu aplikasi esakip juga sudah dikembangkan
sampai penyusunan laporan evaluasi Renja (E.81), laporan evaluasi Renstra
(E.58), laporan evalusi RPJMD (E.60) yang harus disusun dilevel perangkat
daerah dan pemda periode triwulan dan tahunan sesuai Permendagri Nomor

86 Tahun 2017.

@ E-BANTUL @ Administrator Bagian Organisasi Setda ~

user adminorganisasi berhasil login

E-SAKIP E-ROPK E-Raport Kabupaten Bantul Tahun 2023 - DEV/TEST
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Bab III Akuntabilitas Kinerja

Manajemen pembangunan berbasis kinerja mengandaikan bahwa
fokus dari pembangunan bukan hanya = sekedar melaksanakan
program/kegiatan yang sudah direncanakan. Esensi dari manajemen
pembangunan Dberbasis kinerja adalah orientasi untuk mendorong
perubahan, di mana program/kegiatan dan sumber daya anggaran adalah
alat yang dipakai untuk mencapai rumusan perubahan, baik pada level

keluaran, hasil maupun dampak.

Pendekatan ini juga sejalan dengan prinsip good governance di mana
salah satu pilarnya, yaitu akuntabilitas, akan menunjukkan sejauh mana
sebuah instansi pemerintahan telah memenuhi tugas dan mandatnya dalam
penyediaan layanan publik yang langsung bisa dirasakan hasilnya oleh
masyarakat. Karena itulah, pengendalian dan pertanggungjawaban
program/kegiatan menjadi bagian penting dalam memastikan akuntabilitas
kinerja pemerintah daerah kepada publik telah dicapai. Pijakan yang
dipergunakan adalah sistem akuntabilitas kinerja ini adalah berpedoman
kepada Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Reviu atas Laporan Kinerja. Dalam regulasi ini, antara lain juga
mengatur tentang kriteria yang dipergunakan dalam penilaian kinerja
organisasi pemerintah. Tabel berikut menggambarkan skala nilai peringkat
kinerja dikutip dari Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencana-an, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, yang juga digunakan dalam penyusunan Laporan

Kinerja ini.
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Tabel III.1 Skala Nilai Peringkat Kinerja

Interval Nilai Realisasi Kriteria Penilaian

\'[o)

Kinerja Realisasi Kinerja

1 =90 Sangat Tinggi |

2 |76<90 Tinggi —
3 66 <75 Sedang

4 |51<65 Rendah | |

Sumber : Permendagri 86 Tahun 2017
A. Capaian Indikator Kinerja Utama Tahun 2025

Secara umum Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) Kabupaten
Bantul telah melaksanakan tugas dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran
yang telah ditetapkan dalam Peraturan Bupati Nomor 48 Tahun 2025 tentang
Rencana Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2025-2029.
Pengukuran target kinerja dari sasaran strategis yang telah ditetapkan akan
dilakukan dengan membandingkan antara target kinerja dengan realisasi

kinerja.

Capaian Indikator Kinerja Utama Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan)
Kabupaten Bantul Tahun 2025 sebagai berikut :
Tabel III.2 Capaian Indikator Kinerja Utama Tahun 2025

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 dan
Perjanjlan Kinerja Perubahan Tahun 2025

Capalan Target Capaian

| Tujuan | Indikator 2024 | Akhir |s/d 2025 |
/Sasaran Kinerja Utama Target | Realisasi Renstra | terhadap
Reahsa51 (2030) | 2030 (%)

Sasaran : Indikator 29 34
Meningkatnya sasaran:
Pembinaan Rintisan
Kebudayaan Desa/Kalurahan
Daerah Budaya (Persen)
2 | Tujuan : Cakupan 83,47 | 85,67 | 87,88
Meningkatnya Pelestarian
Pelestarian dan | Budaya Daerah
Pengembangan (Persen)
Budaya daerah
3 Sasaran: Persentase 46,03 | 53,97 61,90
Meningkatnya Pelestarian
Pengelolaan, Potensi Budaya
Pengembangan, | Kalurahan
Pemberdayaan (Persen)
dan Pelestarian
Budaya
Kalurahan

Sumber : esakip ROPK tahun 2025
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Berdasarkan hasil pengukuran kinerja terhadap indikator kinerja utama
Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) Kabupaten Bantul Tahun 2025
sebelum perubahan perjanjian kinerja, disimpulkan bahwa indikator sasaran
berkriteria Sangat Tinggi, dengan rata-rata capaian sebesa 114,71%.
Mengacu perubahan perjanjian kinerja tahun 2025 dan Renstra 2025-2029
diketahui bahwa rata-rata capaian indikator kinerja utama sebesar 108,64%,

juga berkreteria Sangat Tinggi.

B. Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja

Sasaran adalah rumusan kondisi yang menggambarkan tercapainya tujuan
berupa hasil pembangunan daerah/perangkat daerah yang diperoleh dari
pencapaian outcome program perangkat daerah. Meningkatnya Pembinaan
Kebudayaan Daerah sebagai sasaran Dinas Kebudayaan Kabupaten Bantul
Tahun 2021-2026 diukur dengan indikator Rintisan Desa/Kalurahan
Budaya. Dinas Kebudayaan memiliki 1 (satu) sasaran dan 1 (satu) Indikator

Kinerja Utama (IKU).

B.1. Tujuan Dinas Kebudayaan
Secara umum tujuan dari Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayaan)

antara lain :

1.1Perumusan kebijakan teknis dibidang kebudayaan

1.2 Pelaksanaan kebijakan dibidang kebudayaan
1.3Memantau, evaluasi dan pelaporan dibidang kebudayaan

1.4Perencanaan dan pelaksanaan penugasan urusan keistimewaan di

bidang kebudayaan

1.5Pelaksanaan administrasi pada Dinas Kebudayaan (Kundha

Kabudayaan)

1.6Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan

bidang tugasnya.
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B.1.1 Sasaran Meningkatnya Pembinaan Dinas Kebudayaan

Indikator Sasaran Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) yaitu
Rintisan Desa/Kalurahan Budaya. Rintisan Desa Budaya merupakan desa
yang dipersiapkan untuk menjadi Desa Budaya. Desa Budaya adalah Desa
yang mengaktualisasikan, mengembangkan, dan mengkonservasi kekayaan
potensi budaya yang dimilikinya yang tampak pada adat dan tradisi,
kesenian dan permainan tradisional, bahasa sastra dan aksara, kerajinan
kuliner, pengobatan tradisional, penataan ruang, bangunan dan warisan

budaya

Target Rintisan Desa Budaya tahun 2025 sejumlah 34
Desa/Kelurahan, tercapai sejumlah 39 Desa/Kelurahan. Capaian ini

melampaui target yang telah ditetapkan sebesar 114,71%

Tabel II1.3 Rencana dan Realisasi Capaian
Sasaran Meningkatnya Pembinaan Kebudayaan Daerah

. . .| . - . Capaian
Indikator Kinerja | Capaian terhadap Akhir

Utama 2024
2026(%)

(2026)
39

Rintisan 134,48
Desa/Kalurahan

Budaya

Sumber : esakip ROPK tahun 2025

Capaian kinerja yang sudah dicapai menunjukkan hasil yang baik.
Target yang ditetapkan tahun 2025 adalah 34, realisasi sebesar 39, tercapai
114,71% atau bernilai kinerja Sangat Tinggi. Dibandingkan dengan realisasi
tahun sebelumnya (2024) sebesar 29 atau tercapai sebesar 100%, maka

capaian tahun 2025 meningkat sebesar 14,71%.

Target capaian tahun 2026 (akhir Renstra) sebesar 39 capaian tahun
2025 ini telah menyumbangkan 134,48% dari target akhir Renstra tahun
2026.
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Antusiasme dari Desa/Kalurahan di Kabupaten Bantul untuk
mengusulkan dan memenuhi persyaratan dalam evaluasi Desa/kalurahan
Rintisan Desa Budaya semakin tinggi. Mekanisme penetapan
Desa/Kalurahan Rintisan Budaya diatur dalam Peraturan Bupati Bantul
Nomor 136 Tahun 2020 tentang Rintisan Desa Budaya, bahwa Prosedur
Penetapan Rintisan Desa Budaya diawali dengan Pemerintah Desa
mengusulkan penetapan Rintisan Desa Budaya kepada Bupati melalui Dinas
Kebudayaan dengan tembusan Camat, dengan melampirkan persyaratan

sebagai berikut :

a. Profil Desa yang meliputi : 1. demografi Desa; dan 2. potensi budaya yang
meliputi adat dan tradisi, kesenian dan permainan tradisional, bahasa
sastra dan aksara, kerajinan, kuliner, pengobatan tradisional, penataan
ruang, bangunan dan warisan budaya;

b. Rencana program kegiatan; dan

c. Rekomendasi dari Camat.

Evaluasi dilaksanakan oleh Tim Evaluasi yang ditetapkan dengan
Keputusan Kepala Dinas. Hasil Penilaian Rintisan Desa Budaya oleh Tim
Evaluasi dilaporkan oleh Kepala Dinas Kebudayaan kepada Bupati, yang
selanjutnya ditetapkan dengan Keputusan Bupati berdasarkan usulan dari

Kepala Dinas Kebudayaan.

Terbukanya akses untuk mendapatkan fasilitasi-pendampingan bagi
peningkatan potensi dan pembangunan desa/kalurahan serta sebagai
pemeringkatan menuju Desa Budaya menjadi pendorong bagi
Desa/Kalurahan untuk meraih predikat Rintisan Desa/Kalurahan Budaya.
Pertumbuhan dan Penetapan Rintisan Desa Budaya 2016-2025 dapat dilihat
pada daftar berikut:

No Desa/ Kapanewon Dasar Penetaoan Keterangan
Kalurahan
1 Sriharjo Imogiri SK Bupati Bantul No | sudah menjadi Desa Budaya
686 Tahun 2020 Tahun 2021
9 Srimulyo Piyungan SK Bupati Bantul No | sudah menjadi Desa Mandiri
686 Tahun 2020 Budaya Tahun 2024
" SK Bupati Bantul No | sudah menjadi Desa Budaya
3 | Parangtritis | Kretek 686 Tahun 2020 Tahun 2021 '
. SK Bupati Bantul No | sudah menjadi Desa Budaya
4 | Argodadi Sedayu 686 Tahun 2020 Tahun 2021
5 Sendangsari Pajangan SK Bupati Bantul No | sudah menjadi Desa Budaya
686 Tahun 2020 Tahun 2021
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No Ka?:::l{an Kapanewon Dasar Penetaoan Keterangan

6 | Muntuk Dlingo 2;(613%15}1511 l?gaonztgl No ’T‘iﬁi}rll r;g;jladi Desa Budaya

7 Girirejo Imogiri SK Bupati Bantul No | sudah menjadi Desa Budaya
686 Tahun 2020 Tahun 2021

8 Gadingsari Sanden §§6B’11‘1§)haﬁ; Bza:)nztgl No ’S[‘zfli}; r;lg;l_]ladl Desa Budaya

e P e

10 | Guwosari Pajangan SK Bupati Bantul No | sudah menjadi Desa Budaya
486 Tahun 2021 Tahun 2023

11 |Jatmalyo | Dlingo 386 Tabun 2021 | Tann 2008

13 | Wukirsari Imogiri SK Bupati Bantul No | sudah menjadi Desa Mandiri
486 Tahun 2021 Budaya Tahun 2025

4 | tmvaro_[sewn | SRS |

15 | Srimartant Plyangan §I7<7BTuaphi§inBz%nzt; e

e L - 0 Rl e et i

19 | Ringinharjo Bantul 257]3,11};’;:;;323011;;1 No | _

20 [ o | ST

21 | Karangtengah | Imogiri 211{3]3'11‘1;)}16:;;}32&01’12‘(;1 No |

23 | Caturharjo Pandak 4SPII<3B’II‘Japhgan2%thgl No | _

N e

25 | Wirokerten Baguntapan S4K1 ?l?l’il‘ziﬁfgrol;il No |

0 | trrenges | panta | P BastNo |

7 [ Bavuran [ Merer | P BatNo [

28 | fomuwun | Dlngo | PR BastNo |

0 [rowan [os [T

20 | summemte | s TS|

o rorone o | S|

o [Teens | pie | S DuwatBaoRo |

33 | Donotirto Kretek 851{651’;‘2?131?&218;%1 No |

34 | Tirtohargo Kretek SK Bupati Bantul No |

.566 Tahun 2025
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Desa/ Kapanewon Dasar Penetaoan

No Kalurahan Keterangan
35 | Imogiri Imogiri SK Bupati Bantul No |

& g 566 Tahun 2025
36 | Karangtalun Imogiri SK Bupati Bantul No |

.566 Tahun 2025

. SK Bupati Bantul No
37 | Sumberagung | Jetis 566 Tahun 2025 -

o SK Bupati Bantul No
38 | Triharjo Pandak 566 Tahun 2025 -

SK Bupati Bantul No

39 | Bangunharjo | Sewon .566 Tahun 2025 i

Sumber: Dinas Kebudayaan Kabupaten Bantul, 2026

Tabel III.4 Target dan Capaian Rintisan Desa Budaya
Tahun 2022-2026

Rintisan Desa/Kalurahan Budaya
Tahun 2022-2025

45
40
35
30
% 25
= 20
15
10
5
0
2022 2023 2024 2025 2026
W Target
Realisasi 24 29 29 39 (9]

Sumber: Dinas Kebudayaan Bantul Tahun 2025

Meskipun capaian atau realisasinya melebihi dari target yang telah
ditetapkan, namun dalam pelaksanaan IKU Dinas kebudayaan Tahun 2025
dijumpai beberapa permasalahan namun dapat diselesaikan dengan solusi

sebagai berikut:

Permasalahan :

1. Belum tersedianya dokumen perencanaan yang holistik bagi arah
pembangunan kebijakan kebudayaan di Kabupaten Bantul beserta
skema sumber dana yang dibutuhkan.

2. Tidak semua pelaksanaan kegiatan sesuai jadwal tahapan dais (proses
verifikasi capaian tahapan yang mundur)

Perubahan kebijakan tentang rehab cagar budaya..
Perubahan waktu dan metode pada pelaksanaan kegiatan yang

sifatnya berjenjang.
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Solusi
1. Menumbuhkembangkan  kesadaran multi stakeholder untuk
bersinergi dalam pembangunan kebudayaan Bantul.
2. Peningkatan sinergitas dengan stake holder dan OPD pengampu dais.
3. Konsultasi dengan pihak keraton dan Disbud DIY

4. Meminta konsistensi pelaksanaan kegiatan sesuai jadwal ke DIY

Untuk lebih mengoptimalkan capaian IKU Rintisan Desa Budaya di tahun

tahun selanjutnya Dinas Kebudayaan mengambil langkah-langkah strategis

yang akan dilaksanakan sebagai berikut :

a. Optimalisasi potensi seni budaya di Desa/Kalurahan sebaga upaya
mendorong tercapainya predikat Rintisan Desa Budaya.

b. Fasilitasi kelompok seni dan lembaga seni/budaya dalam rangka
pelestarian dan pengembangan potensi budaya Masyarakat.

c. Pelestarian warisan budaya benda dan tak benda melalui pembinaan
kepada masyarakat terutama generasi muda.

d. Peningkatan pembinaan bahasa, sastra dan potensi sejarah lokal.

e. Koordinasi dan komunikasi aktif antar pengampu kegiatan di Propinsi DIY
dengan Kabupaten Bantul.

Capaian kinerja di atas merupakan hasil dari berbagai program yang
dilakukan terkait peningkatan sasaran Meningkatnya Pembinaan Kebudayaan
Daerah pada tahun 2025, program yang dilaksanakan untuk sasaran ini
terdiri dari 1 (satu) program sebagai berikut :
1. Program. Penyelenggaraan Keistimewaan Yogyakarta Urusan
Kebudayaan. dengan indikator 3 (tiga) pada tahun 2025 tercapai sebesar
100%, dengan rincian sebagai berikut:
a. Persentase Cagar Budaya yang dilestarikan dengan target 83,09%
terealisasi 86,40%.

b. Bahasa Sastra yang dilestarikan dengan target (renstra) 104
pelestarian dan reviu renja terealisasi 83 pelestarian (79,81%) atau
100% dari target renja perubahan 2054 (83 pelestarian)

c. Adat Tradisi yang dilestarikan dengan target (renstra) 975 pelestari

terealisasi 975 pelestarian atau 100%
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Dalam melaksanakan tugas fungsi guna mencapai tujuan dan sasaran
Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) Kabupaten Bantul, melakukan
terobosan dan inovasi untuk meningkatkan kinerjanya. Inovasi yang telah
dilaksankan adalah PENARI DESA (Pembinaan Rintisan Desa Budaya).

Sesuai dengan Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
36 Tahun 2014 Tentang Desa/Kalurahan maka wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta akan dibentuk desa budaya di seluruh kabupaten/kota. Dimana
kewenangan desa budaya adalah di Pemerintah Daerah Daerah Istimewa
Yogyakarta. Untuk menuju tataran desa budaya maka akan melalui tahap
rintisan desa budaya. Rintisan desa budaya adalah desa yang dirintis agar
dapat mengaktualisasikan, mengembangkan, dan mengkonservasi kekayaan
potensi budaya yang dlimilikinya yang tampak pada adat dan tradisi,
kesenian,permainan tradisional, bahasa, sastra, aksara, kerajinan, kuliner,
pengobatan tradisional, penataan ruang, dan warisan budaya. Rintisan desa
budaya menjadi kewenangan kabupaten kota dimana apabila sudah mencapai
kriteria yang disyaratkan maka rintisan desa budaya akan diusulkan ke
Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta untuk ditetapkan sebagai
desa budaya. Maka dalam rangka menindaklanjuti itu Kabupaten Bantul
menerbitkan Peraturan Bupati nomor 136 Tahun 2020 tentang Rintisan Desa
Budaya.

Dalam membina potensi yang ada tentunya diperlukan dukungan dan
komitmen bersama Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Bantul.
Karena bila dilihat potensi yang harus dilakukan pembinaan terdiri dari
berbagai macam sektor yang berbeda antara satu dengan yang lain. Sehingga
dicetuskanlah strategi pembinaan dan pelestarian kebudayaan dengan
mengkaloborasikan kegiatan yang ada di dalam Organisasi Perangkat
Daerah dan antar Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Bantul
dalam rangka pembinaan rintisan desa budaya yang dibingkai dengan
Program Kegiatan PENARI DESA. Hal itu bertujuan untuk mewujudkan :

1) Penguatan karakter dan jati diri masyarakat

2) Pengembangan kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta untuk

meningkatkan ketahanan budaya dan kontribusi budaya di tengah
perabadan dunia

3) Peningkatan kesejahteraan masyarakat
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Dampak yang diharapkan adalah tertatanya program kegiatan di
kabupaten dalam mendukung rintisan desa budaya sehinga setiap
Organisasi Perangkat Daerah dapat berperan sesuai tupoksinya masing-
masing dalam membina potensi budaya yang meliputi adat dan tradisi,
kesenian, bahasa, sastra, dan aksara kerajinan, kuliner dan pengobatan
tradisional, penataan ruang dan warisan budaya. Dengan demikian maka
rintisan desa budaya dapat berkembang terarah sesuai kriteria yang

disyaratkan.

B.2. Tujuan Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan)

Untuk melaksanakan dan mendorong terwujudnya Visi Misi
Bupati/Wakil Bupati terpilih 2025-2029, maka ditetapkan tujuan, sasaran,
strategi dan arah kebijakan Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan)
Kabupaten Bantul. Tujuan adalah suatu kondisi yang akan dicapai atau
dihasilkan dalam jangka waktu 5 tahun. Tujuan ditetapkan dengan mengacu
kepada pernyataan visi dan misi serta didasarkan pada analisis isu-isu
strategis. Sedangkan sasaran adalah rumusan kondisi yang menggambarkan
tercapainya tujuan berupa hasil pembangunan daerah/perangkat daerah yang
diperoleh dari pencapaian outcome program perangkat daerah. Tujuan dan
sasaran adalah tahap perumusan sasaran strategis yang selanjutnya akan
menjadi dasar penyusunan arsitektur kinerja pembangunan daerah secara

keseluruhan

Berdasarkan visi, misi dan isu-isu strategis yang ada, maka ditetapkan
tujuan dan sasaran yang hendak dicapai dalam kurun waktu lima tahun.
Dalam penentuan target indikator kinerja secara umum dihitung berdasarkan
data tren tahun 2025-2029 serta diasumsikan kondisi perekonomian stabil,
tidak terjadi gejolak sosial dan politik serta tidak terjadi bencana besar.
Rumusan tujuan dan sasaran merupakan dasar dalam menyusun pilihan-
pilihan strategi pembangunan dan sarana untuk mengevaluasi pilihan

tersebut.
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Tabel III.4 Rencana Dan Realisasi Capaian
Tujuan Meningkatkan Pelestarian Dan Pengembangan Budaya Daerah

Target Capaian

. . . . - - . terhadap

Indikator Kinerja Capaian o Akhir Akhir
Utama 2024 Target |Realisasi l Renstra| Renstra

Realisasi
(2030) tahun 2030
1. | Cakupan pelestaria 83,47 85,67 87,88 102,57 94,49 96,69
budaya daerah (%)
2. | Persentase 46,03 53,97 | 61,90 114,70 92,06 100

Pelestarian  Potensi
Budaya Kalurahan
(%)

Sumber : esakip ROPK tahun 2025

B.2.1 Cakupan pelestarian budaya daerah

Pelestarian budaya darah merupakan upaya untuk melindungi, dan
memanfaatkan warisan budaya baik benda maupun takbenda, yang
lingkupnya meliputi bahasa, adat istiadat, kesenian tradisional, sistem
kepercayaan, kearifan lokal, serta kuliner dan pakaian adat. Pelestarian
budaya daerah mencakup Cagar Budaya, Bahasa Satra dan Adat tradisonal.

Cagar budaya adalah warisan budaya bersifat kebendaan berupa
Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar Budaya, Situs
Cagar Budaya, dan Kawasan Cagar Budaya di darat dan/atau di air yang
perlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi sejarah,
ilmu pengetahuan, pendidikan, agama dan/atau kebudayaan melalui proses
penetapan. Penetapan adalah pemberian status Cagar Budaya terhadap
benda, bangunan, struktur, lokasi atau satuan ruang geografis yang
dilakukan oleh pemerintah kabupaten/kota berdasarkan rekomendasi Tim
Ahli Cagar Budaya. Benda, bangunan atau struktur dapat diusulkan sebagai
Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya atau Struktur Cagar Budaya
apabila memenuhi kriteria: a) berusia 50 lima puluh tahun atau lebih; b.
mewakili masa gaya paling singkat berusia 50 tahun; memiliki nilai budaya
bagi penguatan kepribadian bangsa. Register Nasional Cagar Budaya,
dilakukan dengan tahapan: a). Pendaftaran; b) Pengkajian oleh Tim Ahli Cagar

Budaya; c). Penetapan; d). Pencatatan; e). Pemeringkatan; f). Penghapusan.
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Warisan budaya benda di Kabupaten Bantul yang dilestarikan dan
telah ditetapkan sebagai cagar budaya dengan Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan, Keputusan Gubernur DIY ataupun Keputusan Bupati
Bantul sejak tahun 2000 sampai 2022 sejumlah 169 cagar budaya. Cagar
Budaya tersebut tercatat dalam kepemilikan Kraton Ngayogyakarta
Hadiningrat, Keraton Surakarta, Balai Pengelola Cagar Budaya (BPCB) DIY,
Badan Pengelola Sumber Daya Air (BPSDA) DIY, PT KAI, PLN DIY, Dinas
Kebudayaan DIY, UGM, DPUPKP Bantul, Dinas Perdagangan Bantul, Dinas
Sosial Bantul, Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Bantul, Yayasan
Kanisius, Pengurus Gereja, milik pribadi ataupun pemerintah kalurahan.

Cagar Budaya di Kabupaten Bantul tahun 2024 sejumlah 213 dan
sampai dengan Tahun 2025 telah ditetapkan sejumlah 235 cagar budaya.

Penetapan Cagar Budaya pada tahun 2025 meliputi objek-objek sebagai
berikut Jam Bencet Masjid Sabiilurrosyaad, Mimbar Masjid Sabiilurrosyaad,
Los Lama Pasar Semampir, Los Lama Pasar Hewan Pandak, Los Lama Pasar
Gumulan, Los Lama Pasar Koripan, Los Lama Pasar Celep, Makam
Panembahan Bodho, Makam Nyai Brintik, Makam K.R.T. Sumodiningrat,
Wajan Jambidan, Gapura Tegaltandan Timur, Gapura Tegaltandan Barat,
Lokasi Gua Jepang Bukit Durparang, Lokasi Gua Jepang Bukit Mrangi, Lokasi
Gua Jepang Bukit Gunungwesi, Lokasi Gua Jepang Bukit Ngancar, Lokasi
Gua Jepang Lembah Doklumut, Lokasi Gua Jepang Bukit Doklumut, Yoni
(Nomor Inventaris C.58 a), Yoni (Nomor Inventaris C.58 b) dan Yoni (Nomor
Inventaris C.135 1)

Warisan budaya tak benda atau intangible cultural heritage bersifat tak
dapat dipegang (intangible/ abstrak), seperti konsep dan teknologi; dan
sifatnya dapat berlalu dan hilang dalam waktu seiring perkembangan zaman
seperti misalnya bahasa, musik, tari, upacara, serta berbagai perilaku
terstruktur lain.

Warisan Budaya Takbenda berdasarkan UNESCO Convention for The
Safeguarding of The Intangible Cultural Heritage 2003: Warisan Budaya
Takbenda adalah berbagai praktik, representasi, ekspresi, pengetahuan,
keterampilan—serta instrumen, obyek, artefak dan ruang-ruang budaya terkait
dengannya- bahwa masyarakat, kelompok dan, dalam beberapa kasus,

perorangan merupakan bagian dari warisan budaya tersebut. Warisan budaya
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takbenda ini diwariskan dari generasi ke generasi, yang secara terus menerus
diciptakan kembali oleh masyarakat dan kelompok dalam menanggapi
lingkungan sekitarnya, interaksi mereka dengan alam dan sejarah mereka,
dan memberikan rasa identitas yang berkelanjutan, untuk menghargai
perbedaan budaya dan kreativitas manusia.

Kabupaten Bantul kaya potensi Warisan Budaya Tak Benda, dan
sebagai bentuk upaya pelestariannya dilakukan kajian warisan budaya tak
benda, sebagai syarat awal dalam upaya untuk dapat ditetapkan menjadi
warisan budaya benda. Potensi Warisan Budaya Tak Benda (WBTB) di
Kabupaten Bantul yang telah ditetapkan sejak tahun 2013 hingga 2023 oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sejumlah 26 WBTB.

Pembinaan kelompok seni yang telah terdaftar dilaksanakan melalui
pembinaan, fasilitasi pentas, peningkatan sarana dan prasarana yang
memadai agar kelompok seni budaya semakin mengembangkan karyanya.

Kegiatan pelestarian Seni, Adat Tradisi yang telah dilaksanakan adalah:
Fasilitasi Adat dan Tradisi di Rintisan Desa Budaya, Fasilitasi Kesenian dan
Permainan Tradisional di Rintisan Desa Budaya, Fasilitasi Komunitas Seni
Budaya Lokal, Fasilitasi HPK (Himpunan Penghayat Kepercayaan terhadap
Tuhan YME), Pembinaan Wayang Kulit, Fasilitasi Pentas Kelompok Seni,
Upacara Adat Tradisi, Merti Dusun, pada tahun 2025 terdapat 103 kelompok
yang seni yang telah dibina., dari 103 fasilitasi kelompok seni budaya
dilakukan dengan pentas di area publik/langsung diharapkan upaya
pemberdayaan masyarakat melalui seni budaya/pentas seni dapat dirasakan
lebih luas oleh masyarakat. Pada setiap kegiatan pentas tersebut akan
menghadirkan/mengundang penonton dan pedagang (lokal maupun keliling),
dipastikan ada aktivitas ekonomi yang terjadi.

Disamping fasilitasi kelompok seni, maupun pentas budaya, pembinaan
komunitas/lembaga sebagai wadah dari aktivitas seni budaya di kabupaten
Bantul juga dilaksanakan, yaitu fasilitasi bagi Seniman Budayawan,
Komunitas Keroncong, Komunitas Pasiban, Komunitas Jathilan, Komunitas
Macapat, Komunitas Teater, Komunitas Kethoprak, Komunitas Tari/Sanggar,

Komunitas Seni Lukis, Komunitas Film. Terlaksana 94 pentas seni budaya.
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Cakupan pelestarian budaya daerah sesuai dengan renstra 2025-20259
pengukuran capaian pelestarain budaya daerah adalah 40% cagar budaya
yang dilestarikan ditambah 30% pembinaan pengembangan bahasa dan sastra
ditambah 30% pelestarian seni, adat dan tradisi.

Capaian kinerja pelestarian budaya daerah tahun 2025 terrealisasi
sebesar 87,88% terdiri dari 35,15% cagar budaya yang dilestarikan, 26,36%
Pembinaan Bahasa dan sastra serta 26,36% Pelestarian seni dan tradisi.
Capaian kinerja pelestarian budaya menunjukkan hasil yang baik. Target yang
ditetapkan tahun 2025 adalah 85,67%, realisasi sebesar 87,88% tercapai
102,57% atau bernilai kinerja Sangat Tinggi. Dibandingkan dengan realisasi
tahun sebelumnya (2024) sebesar 83,47% atau tercapai sebesar 100%, maka

capaian tahun 2025 meningkat sebesar 4,41%

Target capaian tahun 2030 (akhir Renstra) sebesar 94,49 Capaian tahun
2025 ini telah menyumbangkan 87,88% dari target akhir Renstra tahun
2026-2030.

FAKTOR PENGHABAT
e Minimnya minat generasi muda mempelajari budaya daerah karena
beranggapan bahwa budaya tradisional kuno, tidak relevan, atau tidak

keren.

e Arus globalisasi sehingga budaya asing lebih mendominasi atau populer

di banding budaya daerah.
o Keterbatasan sumber daya manusia, dana, sarana dan prasarana.

o Pergeseran nilai sosial budaya terutama perubahan gaya hidup dan

pergeseran masyarakat tradisional ke perkotaan.

« Pembangunan yang kurang berwawasan budaya.

FAKTOR PENDORONG
e Keberagaman masyarakat dan budaya yang sangat kaya,

menjadikannya warisan tak ternilai.
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Peran aktif komunitas dan sanggar seni dan tokoh adat dalam

mengajarkan tradisi kepada generasi muda.

Penggunaan media sosial dan teknologi untuk dokumentasi, edukasi,

dan promosi budaya lokal.

Adanya upaya pemerintah dalam melindungi dan mengembangkan seni

budaya daerah.

Adanya kesadaran bahwa budaya daerah adalah identitas diri dan

kekayaan bangsa.

STRATEGI KE DEPAN

Memasukkan kurikulum kebudayaan daerah di sekolah-sekolah untuk

menanamkan cinta budaya sejak dini.

Mempublikasikan dan mengemas budaya lokal menggunakan teknologi

digital agar menarik bagi generasi muda.

Memberikan pembinaan dan dana kepada sanggar seni, pelaku budaya,

dan pengrajin tradisional.

Menyelenggarakan festival budaya dan pentas seni secara rutin
(tahunan) untuk mempromosikan seni lokal, kuliner, dan kerajinan di

daerah.

Mengembangkan desa wisata yang berbasis budaya, sehingga
pelestarian budaya juga memberikan dampak ekonomi langsung bagi

masyarakat lokal.

Melakukan pencatatan, pemetaan, dan penelitian (Inventarisasi) warisan

budaya takbenda maupun benda agar tidak hilang.

B.2.2. Persentase Pelestarian potensi budaya kalurahan

Sebagai suatu ikhtiar mewujudkan masyarakat Desa/Kalurahan yang

berbudaya, maju dan mandiri, Pemerintah Kabupaten Bantul berupaya

mengintegrasikan potensi Desa/Kalurahan, meliputi kekuatan budaya,

kekuatan ekonomi, dan kekuatan sosial dengan menetapkan suatu konsep

Desa/Kalurahan Pamor Budaya. Kata pamor diilhami dari sebuah tosan aji
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keris sebagai pusaka orang Jawa yang mengandung estetika, dan makna
simbolik sebagai do’a kepada Sang Maha Pencipta untuk pencapaian kualitas
hidup si pemilik keris. Keris diciptakan oleh seorang empu melalui proses fisik
dan spiritual sehingga menghasilkan pamor yang indah dan penuh makna
simbolik. Demikian pula Pemerintah Kabupaten Bantul, ibarat sebagai
seorang empu, maka harus mampu melakukan segala upaya untuk
membangun kalurahan dengan sentuhan budaya, sehingga menjadi sebuah
kalurahan yang mempunyai pamor budaya, sebuah kalurahan yang maju dan
berbudaya.

Persentase Pelestarian Potensi Budaya Kalurahan diukur dari rintisan
desa/kelurahan ditetapkan dibagi 63 desa/kelurahan X 100%, pada tahun
2025 target 34 rintisan desa/kalurahan budaya yang ditetapkan atau sebesar
53,97%, sedangkan realisasi 39 rintisan desa/kalurahan budaya yang
ditetapkan atau sebesar 61,90%.

Capaian kinerja yang sudah dicapai menunjukkan hasil yang baik.
Target yang ditetapkan tahun 2025 adalah 53,97%, realisasi sebesar 61,90%,
tercapai 114,70% atau bernilai kinerja Sangat Tinggi. Dibandingkan dengan
realisasi tahun sebelumnya (2024) sebesar 46,03 atau tercapai sebesar 100%,

maka capaian tahun 2025 meningkat sebesar 14,70%.

Target capaian tahun 2030 (akhir Renstra) sebesar 92,06% Capaian
tahun 2025 ini telah menyumbangkan 61,90%% dari target akhir Renstra
tahun 2026-2030.

FAKTOR PENGHAMBAT
e« Pengaruh gaya hidup modern sehingga rendahnya ketertarikan generasi

muda untuk mempelajari budaya tradisional.
« Minimnya biaya operasional sanggar dan perawatan peralatan kesenian.
o« Kurangnya tenaga ahli atau pelaku seni yang berpengalaman di tingkat

desa untuk mengembangkan potensi yang ada.

FAKTOR PENDORONG
« Semangat warga lokal yang masih memiliki kecintaan tinggi terhadap

adat istiadat nenek moyang.
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e« Adanya regulasi seperti penetapan "Desa Budaya" atau dukungan dari

Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan).

e Integrasi budaya dengan Desa Wisata yang dapat meningkatkan

ekonomi lokal sekaligus menjaga tradisi.

e Pemanfaatan media elektronik sebagai sarana promosi budaya yang

lebih luas dan efisien.

STRATEGI KE DEPAN
« Memasukkan program kegiatan pengenalan budaya lokal bagi sekolah

e« Melakukan pengarsipan digital terhadap sejarah, tradisi, dan karya seni

agar tidak hilang/musnah.

e Membentuk badan atau unit pengelola yang mandiri dan profesional

untuk tata kelola yang lebih baik.

C. Akuntabilitas Anggaran

Dari kemampuan keuangan daerah, yaitu kemampuan Pendapatan
dan Pembiayaan (Pembiayaan netto) maka jumlah pendanaan yang
dimungkinkan untuk dibelanjakan pada Tahun Anggaran 2025 di Dinas
Kebudayaan (Kundha Kabudayan)  sebesar Rp. 15.990.478.517,00 yang
digunakan untuk membiayai Belanja. Sedangkan realisasi belanja sebesar Rp.

15.150.929.333,00 atau sebesar 94,75%.

Alokasi anggaran belanja Tahun 2025 yang dialokasikan untuk
membiayai program-program prioritas yang langsung mendukung pencapaian

sasaran adalah sebagai berikut :

Tabel III.5 Alokasi Anggaran Belanja Tahun 2025

1. Rintisan Desa/Kalurahan Budaya
Sejarah, Bahasa, Sastra dan Permuseuman 1.460.800.200 9,13%
Pelestarian Cagar Budaya dan Warisan Budaya 1.049.018.700 6,56%

Adat, Seni, Tradisi dan Lembaga Budaya 6.562.295.700 41,04%
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Jumlah 9.072.114.600 56,73%
2. Belanja Pendukung 6.918.363.917 43,27%

Total Belanja 15.990.478.517 100%
Sumber : esakip ROPK dan SIPD.

Belanja  dibagi menjadi anggaran yang digunakan untuk
penyelenggaraan program/kegiatan yang utama yang terkait langsung
pencapaian sasaran dan anggaran untuk belanja program/kegiatan
pendukung. Berdasarkan tabel diatas jumlah anggaran  untuk
program/kegiatan utama yang terkait langsung pencapaian sasaran Dinas
Kebudayaan (Kundha Kabudayan) sebesar Rp 9.072.114.600,00 atau sebesar
56,73% dari total belanja, sedangkan anggaran untuk program/kegiatan
pendukung sebesar Rp.6.918.363.971,00 atau sebesar 43,27 % dari total

belanja.

Anggaran untuk program/kegiatan utama yang terkait langsung
pencapaian sasaran, sasaran dengan anggaran paling besar adalah sasaran
kegiatan adat, seni, tradisi dan lembaga budaya dengan besaran anggaran
41,04% dari total belanja. Sementara itu, sasaran dengan anggaran yang
relative kecil adalah sasaran kegiatan pelestarian cagar budaya dan warisan

budaya sebesar 6,56% dari total anggaran belanja.

Belanja Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) terdiri dari balanja
Pegawai, belanja modal, belanja belanja tidak terduga dan belanja tranfer.
Dalam belanja pegawai terdapat Belanja Gaji dan Tunjangan ASN, Belanja
Tambahan Penghasilan ASN, dan lain-lain sebesar Rp. 5.066.501.139 sebesar
31,68%. Serapan ini tidak bisa maksimal karena dipengaruhi oleh pensiun
pegawai, mutase pegawai dan pengisian pegawai yang bukan merupakan
wewenang dari Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) akan tetapi tetap di

alokasikan anggarannya.

Penyerapan belanja pada Tahun 2025 sebesar 94,75% dari total
anggaran belanja yang  dialokasikan. Realisasi anggaran untuk

program/kegiatan utama yang terkait langsung pencapaian sasaran sebesar
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95,44%, sedangkan realisasi untuk program/kegiatan pendukung sebesar

93,84%.

Anggaran dan realisasi belanja Tahun 2025 yang dialokasikan untuk
membiayai program/kegiatan dalam pencapaian Indikator Kinerja Utama

disajikan sebagai berikut:

Tabel II1.6 Pencapaian Kinerja dan Anggaran Tahun 2025

nede | Turget Reslsst| % | Terget Ry) | Resloest ) L %

Rintisan 39 BBERAE 9.072.114.600 8.658.748.760 95,44
Desa/Kalurahan
Budaya

Sumber : esakip ROPK dan SIPD.

Capaian kinerja yang sudah dicapai menunjukkan hasil yang baik.
Target yang ditetapkan tahun 2025 adalah 34, realisasi sebesar 39, tercapai
114,71% atau bernilai kinerja Sangat Tinggi. Untuk anggaran target yang
ditetapkan tahun 2025 sebesar Rp.9.072.114.600 sedangkan realisasi sebesar
Rp.8.658.748.760, tercapai 95,44% atau efisiensi anggaran sebesar 4,56%

D. Efisiensi Sumber Daya

Efisiensi belanja pada tahun 2025 sebesar 4,56%, dari total anggaran
belanja yang dialokasikan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam melaksanakan
akuntabilitas kinerja telah terjadi efisiensi, yaitu tercapainya target yang telah

ditentukan akan tetapi terdapat penghematan anggaran.

Efisiensi anggaran untuk program/kegiatan utama sebesar 4,56%,
sedangkan efisiensi untuk program/kegiatan pendukung sebesar 6,16%. Jika
dilihat dari efisiensi anggaran per IKU, efisiensi anggaran terbesar pada
program/kegiatan adat, seni, tradisi dan lembaga budaya dengan besaran
anggaran  41,04%, sedangkan  efisiensi anggaran  terkecil pada
program/kegiatan pelestarian cagar budaya dan warisan budaya sebesar
6,56%. Jika dilihat dari efisiensi anggaran per sasaran, maka sasaran Rintisan
Desa/Kalurahan Budaya, memiliki efisiensi anggarannya paling besar yaitu
4,56% dari anggaran target. Sedangkan sasaran belanja pendukung, efisiensi

anggarannya terkecil yaitu 6,16% dari anggaran target.
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Efisiensi belanja Tahun 2025 yang dialokasikan untuk membiayai
program/kegiatan dalam pencapaian Indikator Kinerja Utama disajikan

sebagai berikut:

Tabel II1.7 Efisiensi Anggaran Indikator Kinerja Utama Tahun 2025

Sasaran/Indikator
Kinerja Target (Rp) Realisasi (Rp) %

1 Rintisan Desa/Kalurahan 9.072.114.600 8.658.748.760 413.365.840 4,56
Budaya
Jumlah 9.072.114.600 8.658.748.760 413.365.840 4,56
Belanja Pendukung ‘ 6.918.363.917 6.492.180.573 426.183.344 6,16
Total Belanja 15.990.478.517 15.150.929.333 839.549.184 5,25
Sumber : esakip ROPK dan SIPD.
IDENTIFIKASI EFISIENSI ANGGARAN TAHUN 2025
PROGRAM/ URAIAN
No | KEGIATAN/SUB PEKERJAAN PAGU REALISASI EFISIENSI %
KEGIATAN
1 BELANJA 6.918.363.917| 6.492.180.573 426.183.344; 93,84
PENDUKUNG
1.1 Perencanaan, 88.030.000 87.872.857 157.143 99,82
Penganggaran,
dan Evaluasi
Kinerja
Perangkat
Daerah
1.1.1 | Penyusunan Penyusunan 14.000.000 14.000.000 0 100,00
Dokumen Dokumen
Perencanaan Perencanaan
Perangkat Perangkat
Daerah Daerah : 10
dokumen
1.1.2 | Evaluasi Kinerja | Penyusunan 74.030.000 73.872.857 157.143 99,79
Perangkat Laporan
Daerah Evaluasi Kinerja
Perangkat
Daerah : 23
Laporan
1.2 Administrasi 5.196.010.939 4.826.209.413| 369.801.526 92,88
Keuangan
Perangkat
Daerah
1.2.1 | Penyediaan Gaji | Penyediaan Gaji 5.066.501.139 4.710.159.913] 356.341.226| 92,97
dan Tunjangan dan Tunjangan
ASN ASN : 33
orang/bulan
dari 33
orang/bulan
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PROGRAM/

No | KEGIATAN/SUB PEIIJ{l]zEARI::AN PAGU REALISASI EFISIENSI %
KEGIATAN
1.2.2 | Penyediaan Penyediaan 117.030.000 103.574.800 13.455.200 88,50
Administrasi Dokumen Hasil
Pelaksanaan Penyediaan
Tugas ASN Administrasi
Pelaksanaan
Tugas ASN : 12
dokumen dari
12 dokumen
1.2.3 | Koordinasi dan Penyusunan 12.479.800| 12.474.700 5.100 99,96
Penyusunan Laporan
Laporan Keuangan
Keuangan Bulanan/
Bulanan/ Triwulanan/
Triwulanan/ Semesteran
Semesteran SKPD dan
SKPD Laporan
Koordinasi
Penyusunan
Laporan
Keuangan
Bulanan /Triwul
anan/Semestera
n SKPD : 21
laporan
1.3 Administrasi 2.250.000 2.250.000 0 100,00
Barang Milik
Daerah pada
Perangkat
Daerah
1.3.1 | Rekonsiliasi dan | Penyusunan 2.250.000 2.250.000 0 100,00
Penyusunan Laporan
Laporan Barang | Rekonsiliasi dan
Milik Daerah Penyusunan
pada SKPD Laporan Barang
Milik Daerah
pada SKPD : 12
laporan
1.4 Administrasi 42.675.000 42.505.000 170.000 99,60
Kepegawaian
Perangkat
Daerah
1.4.1 | Pengadaan Penyediaan 24.500.000 24.500.000 0 100,00
Pakaian Dinas Paket Pakaian
beserta Atribut Dinas beserta
Kelengkapannya | Atribut
Kelengkapan :
49 Paket
1.4.2 | Monitoring, Penyusunan 18.175.000 18.005.000 170.000 99,06
Evaluasi, dan Dokumen
Penilaian Monitoring,
Kinerja Pegawai | Evaluasi, dan
Penilaian
Kinerja Pegawai
: 2 Dokumen
1.5 Administrasi 125.275.744 118.793.044 6.482.700 94,83
Umum
Perangkat
Daerah
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PROGRAM/

No | KEGIATAN/SUB PElIJ(l]zEARI:EAN PAGU REALISASI EFISIENSI %
KEGIATAN
1.5.1 | Penyediaan Penyediaan 5.989.500 5.987.300 2.200 99,96
Komponen Komponen
Instalasi Instalasi
Listrik/Peneran | Listrik/Peneran
gan Bangunan gan Bangunan
Kantor Kantor yang
Disediakan : 1
Paket
1.5.2 | Penyediaan Penyediaan 8.816.500 8.816.500 0| 100,00
Peralatan dan Peralatan dan
Perlengkapan Perlengkapan
Kantor Kantor yang
Disediakan : 2
Paket
1.5.3 | Penyediaan Penyediaan 6.919.444 6.919.444 0| 100,00
Peralatan Peralatan
Rumah Tangga Rumah Tangga
yang Disediakan
: 1 Paket
1.5.4 | Penyediaan Penyediaan 15.212.800 14.460.800 752.000 95,06
Barang Cetakan | Barang Cetakan
dan dan
Penggandaan Penggandaan
yang Disediakan
: 2 Paket
1.5.5 | Penyediaan Penyediaan 3.400.000 3.400.000 0 100,00
Bahan Bacaan Dokumen
dan Peraturan Bahan Bacaan
Perundang- dan Peraturan
undangan Perundang-
Undangan yang
Disediakan : 3
Dokumen
1.5.6 | Fasilitasi Penyusunan 6.495.000 6.495.000 0| 100,00
Kunjungan Laporan
Tamu Fasilitasi
Kunjungan
Tamu : 10
Laporaan
1.5.7 | Penyelenggaraa Penyusunan 75.662.500 69.934.000 5.728.500 92,43
n Rapat Laporan
Koordinasi dan Penyelenggaraan
Konsultasi Rapat
SKPD Koordinasi dan
Konsultasi
SKPD : 180
Laporan
1.5.8 | Penatausahaan Penyusunan 2.780.000 2.780.000 0 100,00
Arsip Dinamis Dokumen
pada SKPD Penatausahaan
Arsip Dinamis
pada SKPD : 1
Dokumen
1.6 Pengadaan 658.895.000 632.666.850 26.228.150 96,02
Barang Milik
Daerah
Penunjang
Urusan
Pemerintah
Daerah
1.6.1 | Pengadaan Penyediaan 486.575.000 465.915.000 20.660.000 95,75
Kendaraan Kendaraan
Perorangan Perorangan
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PROGRAM/

No | KEGIATAN/SUB PEIIJ{l]zEARI::AN PAGU REALISASI EFISIENSI %
KEGIATAN
Dinas atau Dinas atau
Kendaraan Kendaraan
Dinas Jabatan DinasJaba tan
yang Disediakan
: 7 Unit
1.6.2 | Pengadaan Penyediaan 172.320.000 166.751.850 5.568.150| 96,77
Peralatan dan Peralatan dan
Mesin Lainnya Mesin Lainnya
yang Disediakan
: 19 Unit
1.7 Penyediaan 591.978.302 574.847.523 17.130.779 97,11
Jasa Penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah
1.7.1 | Penyediaan Jasa | Penyusunan 7.800.000 5.405.031 2.394.969 69,30
Komunikasi, Laporan
Sumber Daya Penyediaan Jasa
Air dan Listrik Komunikasi,
Sumber Daya
Air dan Listrik
yang Disediakan
: 12 Laporan
1.7.2 | Penyediaan Jasa | Penyusunan 11.890.000 11.870.000 20.000, 99,83
Peralatan dan Laporan
Perlengkapan Penyediaan Jasa
Kantor Pelayanan
Umum Kantor
yang Disediakan
: 12 Laporan
1.7.3 | Penyediaan Jasa | Penyusunan 572.288.302 557.572.492 14.715.8100 97,43
Pelayanan Laporan
Umum Kantor Penyediaan Jasa
Pelayanan
Umum Kantor
yang Disediakan
: 12 Laporan
1.8 Pemeliharaan 213.248.932 207.035.886 6.213.046 97,09
Barang Milik
Daerah
Penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah
1.8.1 | Penyediaan Jasa | Penyediaan 187.799.900 181.910.559 5.889.341] 96,86
Pemeliharaan, Kendaraan
Biaya Perorangan
Pemeliharaan, Dinas atau
dan Pajak Kendaraan
Kendaraan Dinas Jabatan
Perorangan yang Dipelihara
Dinas atau dan dibayarkan
Kendaraan Pajaknya : 7
Dinas Jabatan Unit
1.8.2 | Pemeliharaan Mebel yang 867.000 867.000 0 100,00
Mebel Dipelihara : 30
Unit
1.8.3 | Pemeliharaan Penyediaan 10.220.000 10.220.000 0 100,00

Peralatan dan
Mesin Lainnya

Peralatan dan
Mesin Lainnya
yang Dipelihara
: 2 Unit
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PROGRAM/

No | KEGIATAN/SUB PEIIJ{l;ARI::AN PAGU REALISASI EFISIENSI %
KEGIATAN
1.8.4 | Pemeliharaan Aset Tetap 6.000.232 6.000.000 232 100,00
Aset Tetap Lainnya yang
Lainnya Dipelihara : 2
Unit
1.8.5 | Pemeliharaan/R | Penyediaan 8.361.800 8.038.327 323.473 96,13
ehabilitasi Sarana dan
Sarana dan Prasarana
Prasarana Gedung Kantor
Gedung Kantor atau Bangunan
atau Bangunan Lainnya yang
Lainnya Dipelihara/Dire
habilitasi : 2
Unit
2 Rintisan 9.072.114.600, 8.658.748.760 413.365.840 95,44
Desa/Kalura
han Budaya
2.1 Sejarah, 1.460.800.200 1.455.782.000 5.018.200 99,66
Bahasa, Sastra
dan
Permuseuman
2.1.1 | Pembinaan dan | Penyusunan 352.825.000 350.309.050 2.515.950, 99,29
Pengembangan Laporan Hasil
Kesejarahan Pembinaan dan
Pengembangan
Kesejarahan : 1
Dokumen
2.1.2 | Pembinaan, Penyusunan 741.931.000 741.301.000 630.000 99,92
Pengembangan Laporan Hasil
Bahasa dan Pembinaan
Sastra Bahasa dan
Sastra : 3
Laporan
2.1.3 | Pembinaan dan | Pembinaan 366.044.200 364.171.950 1.872.250, 99,49
Pengelolaan Permuseuman
Permuseuman yang dibina dan
dikelola : 16
Unit
2.2 Pelestarian 1.049.018.700 1.047.351.700 1.667.000 99,84
Cagar Budaya
dan Warisan
Budaya
2.2.1 | Tata Kelola Tata kelola 486.279.700 485.529.700 750.000 99,85
Cagar Budaya Objek Cagar
dan Warisan Budaya dan
Budaya Warisan Budaya
yang Dikelola :
22 Objek
2.2.2 | Pengembangan Objek Cagar 415.389.000 415.389.000 0| 100,00
Cagar Budaya Budaya dan
dan Warisan Warisan Budaya
Budaya yang
Dikembangkan :
3 Objek
2.2.3 | Nominasi Objek Warisan 147.350.000 146.433.000 917.000 99,38
Warisan Budaya | Budaya
Nasional dan Nasional dan
Dunia Dunia yang
Masuk Nominasi
: 2 Objek
2.3 Adat, Seni, 6.562.295.7000 6.155.615.060 406.680.640 93,80

Tradisi dan
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PROGRAM/

No | KEGIATAN/SUB PE‘IJ(l;ARI::AN PAGU REALISASI EFISIENSI %
KEGIATAN
Lembaga
Budaya
2.3.1 | Pembinaan dan Penyusunan 180.107.000 169.207.000 10.900.000, 93,95
Pengembangan Laporan
Rintisan Desa Pembinaan
dan Kantong Rintisan Desa
Budaya dan Kantong
Budaya : 2
laporan
2.3.2 | Pembinaan Pembinaan 515.976.700 475.850.840 40.125.860 92,22
Lembaga Lembaga
Penggiat Seni Penggiat Seni
yang dibina : 3
lembaga
2.3.3 | Misi Penyusunan 280.153.500 269.660.700 10.492.800 96,25
Kebudayaan ke Laporan
Dalam dan Luar | Pelaksanaan
Negeri dalam Misi
rangka Kebudayaan ke
Diplomasi Dalam negeri
Budaya dalam rangka
Diplomasi
Budaya : 1
Laporan
2.3.4 | Penghargaan Seniman dan 260.192.900 234.725.000 25.467.900, 90,21
Seniman dan Budayawan
Budayawan yang
Mendapatkan
Penghargaan : 9
Orang
2.3.5 | Festival Penyusunan 380.033.900 233.495.000 146.538.900 61,44
Kebudayaan Laporan Festival
Yogyakarta Kebudayaan
Yogyakarta : 2
Laporan
2.3.6 | Gelar Budaya Penyusunan 1.669.395.000 1.572.130.720 97.264.280 94,17
Jogja Laporan Gelar
Budaya
Yogyakarta : 6
laporan
2.3.7 | Publikasi Seni Penyusunan 78.000.000 77.973.300 26.700 99,97
dan Budaya Dokumen
Daerah Publikasi Seni
dan Budaya
Daerah : 2
dokumen
2.3.8 | Pembinaan Pembinaan 32.543.000 32.101.500 441.500 98,64
Penghayat terhadap
Kepercayaan, Penghayat
Adat dan Tradisi | Kepercayaan,
Adat dan Tradisi
yang Dibina :
120 orang
2.3.9 | Pengembangan Penyusunan 339.459.700 313.032.000 26.427.700 92,21
dan Laporan
Implementasi Pengembangan
Nilai-Nilai Luhur | dan
dalam Implementasi

Masyarakat

Nilai-Nilai Luhur
dalam
Masyarakat : 3
laporan
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PROGRAM/ URAIAN
No KEGIATAN/SUB PEKERJAAN PAGU REALISASI EFISIENSI %
KEGIATAN
2.3.1 | Penyelenggaraa Penyusunan 2.098.739.000 2.059.772.000 38.967.000 98,14
0 n Event Penggiat | Laporan Even
Seni Penggiat Seni : 5
laporan
2.3.1 | Pembinaan Penyusunan 727.695.000 717.667.000 10.028.000, 98,62
1 Kelembagaan Laporan
Adat dan Tradisi | Pembinaan
Kelembagaan
Adat dan Tradisi
: 2 laporan
JUMLAH 15.990.478.517| 15.150.929.333 | 839.549.184 | 94,75

E. Analisis Program/Kegiatan Terkait Dengan

Pengarustamaan Gender

Analisis Program/Kegiatan terkait Pengarusutamaan Gender adalah
proses sistematis untuk memastikan bahwa perspektif gender terkait
perbedaan pengalaman, kebutuhan, partisipasi, dan aspirasi antara laki-laki
dan Perempuan yang diintegrasikan ke dalam seluruh siklus pembangunan
(perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi). Tujuan utamanya
adalah mewujudkan keadilan dan kesetaraan gender dalam akses, partisipasi,

kontrol, dan manfaat pembangunan.

F. Lintas Sektor

Dalam rangka mendukung penyelenggaraan pembangunan di kabupaten
Bantul yang bersifat lintas kolaborasi sektoral agar berdaya dan berhasil guna
untuk kesejahteraan masyarakat Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan),

adalah sebagai berikut :

Desa/Kalurahan Pamor Budaya adalah upaya sinergitas Pemerintah
Kabupaten Bantul untuk mendorong desa/kalurahan di Kabupaten Bantul
dalam percepatan program Pemerintah Provinsi DIY dalam mewujudkan
Rintisan Desa/Kalurahan Mandiri Budaya dan atau Desa/Kalurahan Mandiri
Budaya. Desa/Kalurahan Pamor Budaya merupakan sinergi dan

harmonisasi dari program/ kegiatan:
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1. Rintisan Desa/Kalurahan Budaya dan/atau Desa/Kalurahan Budaya;

2. Desa/Kalurahan Wisata;

3. Rintisan Desa/Kalurahan Prima dan/atau Desa/Kalurahan Prima; dan

4. Rintisan Desa/Kalurahan Preneur dan/atau Kalurahan Preneur.

Tabel III.8 Inventarisasi lintas Sektoral

No.

Kegiatan
Lintas
Sektoral

Kontribusi Para Pihak

Ouput Kelompok Sasaran

Pihak

Kontribusi

Keluaran

Kelompok
Sasaran

Manfaat

Integrasi 4
predikat
desa/kaluraha
n (Rintisan
Desa Budaya,
Desa Preneur,
Desa Prima
dan desa
Wisata) untuk
menjadi Desa
Pamor Budaya

Dinas
kebudayaan

Membina

dan
mendampingi
Rintisan
Desa Budaya

Dinas
Koperasi
Usaha Kecil
Menengah
Perindustri
an dan
Perdaganga
n

Membina
dan
mendampingi
Desa Preneur
yang sudah
dibentuk DIY

DPPPAKB

Membentuk
dan
membina/
mendampingi
Desa Prima
(Perempuan
Indonesia
Maju
Mandiri) di
Kalurahan
untuk
meningkatka
n SDM dan
potensi
Wanita
rentan
menjadi
maju dan
mandiri

Dinas
Pariwisata

Membentuk
dan
membina
terbentuknya
Desa Wisata

Evaluasi dan
Penetapan
desa.Kalurah
an Budaya

Desa/
Kalurahan
yang akan
mengikuti
evaluasi
Pamor
Budaya

Mendorong
Desa/kalu
rahan
untuk naik
status/pre
dikat
menjadi
Desa
Mandiri
Budaya
DIY
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Bab IV Penutup

Penyelenggaraan pemerintahan yang baik, pada hakikatnya adalah
proses pembuatan dan pelaksanaan kebijakan publik berdasarkan prinsip-
prinsip transparansi, akuntabilitas, partisipatif, adanya kepastian hukum,
kesetaraan, efektif dan efisien. Prinsip-prinsip penyelenggaraan pemerintahan
demikian merupakan landasan bagi penerapan kebijakan yang demokratis
yang ditandai dengan menguatnya kontrol dari masyarakat terhadap kinerja
pelayanan publik. Laporan ini memberikan gambaran tingkat pencapaian
sasaran maupun tujuan instansi pemerintah sebagai jabaran dari visi, misi
dan strategi instansi pemerintah yang mengindikasikan tingkat keberhasilan
dan kegagalan pelaksanaan kegiatan-kegiatan sesuai dengan program dan

kebijakan yang ditetapkan.

Dalam laporan ini disimpulkan bahwa secara umum Dinas Kebudayaan
(Kundha Kabudayan) Kabupaten Bantul telah memperlihatkan pencapaian
kinerja yang signifikan atas sasaran-sasarannya. Sebanyak 1 (satu) sasaran,
1 (satu) Indikator Kinerja Utama (IKU) yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja
Tahun 2025 murni dan Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2025. Secara
umum realisasi masing-masing IKU telah tercapai sesuai dengan target,
bahkan ada yang melebihi target, atau rata-rata tercapai sebesar 100.% atau

kinerja kriteria Sangat Tinggi.

Dalam Pelaksanaan faktor kunci pendukung keberhasilan tercapainya
sasaran Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) pada tahun 2025 antara

lain adalah :
1. Dukungan pendanaan (Dana Keistimewaan)
2. Partisipasi aktif pelaku budaya
3. Penguwatan SDM dan struktur organisasi

Adapun rekomendasi langkah-langkah perbaikan ke depan sebagai

berikut:
1. Penguatan tata kelola dan regulasi
2. Penyelarasan kebijakan

3. Degitalisasi konten budaya
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Secara umum disimpulkan bahwa pencapaian target terhadap seluruh
indikator yang dicantumkan dalam perubahan Renstra Dinas Kebudayaan
(Kundha Kabudayan) Kabupaten Bantul khususnya untuk Tahun Anggaran
2025 dipenuhi sesuai dengan harapan. Jika terdapat indikator sasaran yang
belum memenuhi target yang ditetapkan, dasar perencanaan kedepan untuk

dapat memperbaiki pelaksanaan di tahun berikutnya.
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LAMPIRAN




RENCANA STRATEGI
DINAS KEBUDAYAAN (KUNDHA KABUDAYAN)
PERIODE 2022-2026

Target per Tahun

Tujuan Sasaran IKK/IKU 2022 [ 2023 [ 2024 [ 2025 | 2026
Terwujudnya Meningkatnya Rintisan 15 18 29 34 39
Pelestarian dan Pembinaan Desa/Kalurahan
Pengembangan Kebudayaan Budaya

Budaya Daerah Daerah

RENCANA STRATEGI
DINAS KEBUDAYAAN (KUNDHA KABUDAYAN)
PERIODE 2025-2029

. Target per Tahun (%)
T IKK/IK
wuan Sasaran /IKU 2025 | 2026 | 20247 | 2028 [ 2029
Meningkatkan Meningkatnya Cakupan 85,67 | 87,88 | 90,08 92,29 | 94,49
pelestarian dan pengelolaan, pelestarian
pengembangan pengembangan, budaya daerah
budaya daerah pemberdayaan Persenta}se 53,97 | 63,49 | 73,02 82,54 | 92,06
. pelestarian
dan pelestarian .
potensi  budaya
budaya kalurahan
kalurah Terlestarikannya | 100 100 100 100 | 100
Cagar Budaya

57




Perjanjian Kinerja tahun 2025

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS KEBUDAYAAN (KUNDHA KABUDAYAN)

dinskebudyAn | | kunDkbufyn\,
Komplex 1l Pemda Bantul JI. Tentara Peiajar Lingkar Timur Manding, Trirenggo, Bantul Kode Pos 55714,
Telp (0274) 2610755 email: dinas kebudayaangibantukan.god WeDsRe | disbud banhukan.go.id

PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN
TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemenntahan yang efekiif, transparan dan akuntabel
zerta beronentasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini -

Mama o YANATUN YUNADIANA S Si, M, Si
Jabatan . Kepala Dinas
selanjuinya disebut PIHAK PERTAMA

MNama : H. ABDUL HALIM MUSLIH
Jabatan . Bupati Bantul
selaku atasan PIHAK PERTAMA, selanjuinya disebut PIHAK KEDUA

PlHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
peranjian ini, dalam rangka mencapai farget kinena jangka menengah seperti vang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawaly kami.

PlHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serfa akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dar perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Bantul, 19 September 2025

PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
BUPATI BANTUL KEPALA DINAS
O[3 o it ) EpfrEiE

MIF. 196903151999031008

Balai Pasal 5 ayat (1) UUITE 11/2008.
I | | Sertifikasi  “Informasi Elekironik dan/atau Dolkumen Elekironik dan/atau hasil cetaknya menspakan alat bukti hukum yang sah”
k] Elektronik  Dokurmnen ini telah ditandatangani secara elekironik menggunakan sertifikat elekironik yang diterbitkan BSE.
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LAMPIRAN 1

TABEL KINERJA
TAHUN 2025
Perangkat Daerah : Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan)
Jabatan : Kepala Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan)
Tahun Anggaran 2025
B Indikator Target .
No Sasaran Strategis Kinesia Satuan Tahunan Triwulan| Target
(1 (2) (3 4] 5 (6) (7)
1. [Tujuan : Cakupan Persen | 8567 | 85,67
Meningkatkan pelestarian dan pelestarian Il 85,67
pengembangan budaya daerah budaya daerah 1l 85,67
I 85,67
1.1 |Sasaran: Persentase Persen | 53,97 | 53,97
Meningkatnya pengelolaan, pelestarian Il 53,97
pengembangan, pemberdayaan | potensi budaya m 53,97
dan pelestarian budaya kalurahan| kalurahan N 5397
Keterangan:
1. Uniuk mencapai Sasaran Sirategis sebagaimana tersebut di atas terdapat dukungan
anggaran sebagai berikut:
Mo Nama Program Amggaran
1. | Program Penunjang Uruesan Pemerintah Daerah Rp. 6918363917
Kabupaten/Kota
2. | Program Penyelenggaraan Keistimewaan Yogyakarta Rp. 9.219.432. 100
Urusan Kebudayaan (Dana Keisfimewaan)
Jumilah Anggaran Rp 16.137.796.017

2. *) Data capaian kinerja tersedia pada triwulan I\ karena bergifat owicome.

Bantul, 19 September 2025

FIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA

TAMATUN YUNADIANA, 5.5i0, M,5i
MIP. 196590:3151999031008

i , | Balai Pasal 5 ayat (1) UUITE 1172008,
I | | Sertifikasi "Informasi Elekironik dan/atau Dolosmen Elektronik danfatau hasil cataknya menspakan alat bukti hukum yang sah™
L] Elektronik  Dokumen ini telah ditamdatangani secara elekironik menggunakan sertifikat elekironik yang diterbitkan BSrE.
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LAMPIRAN Il

PENJELASAN KINERJA
TAHUN 2025

Uraian Sazaran 1 :

Yang dimaksud dalam sasaran kinerja ini adalah Meningkatnya pengelolaan,
pengembangan, pemberdayaan dan pelestarian budaya kalurahan. Dasar hukum dalam
mencapai kinerja antara lain Perafuran Bupati Bantul Nomor S8 Tahun 2022 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2025-2029, Peraturan Bupali
Bantul Momer S0 Tahun 2023 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan
Tata Kerfa Dinas Pada Pemerintah Kabupaten Bantul, bahwa Dinas Kebudayaan (Kundha
Kabudayan) mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan bidang kebudayaan
dan melaksanakan penugasan urusan keistimewaan bidang kebudayaan.

75 desalkalurahan yang ada di wilayah Kabupaten Bantul merupakan kantong budaya yang
akan terus lestar dan berkembang melalui upaya bersama dar masyarakat, pemerintah dan
mitra kebudayaan.

Rintisan Desa/Kalurahan Budaya sebagai cemminan upaya pelestaran, keberhasilan
pembinaan dan pengembangan kebudayaan dari tataran desakalurahan dan di Kabupaten
Bantul.

Indikator-indikator yang harus dipenuhi suatu desa/kalurahan untuk mencapai predikat
Rintizan Desa’Kalurahan budaya meliputi seluruh aspek objek pemajuan kebudayaan.
Diharapkan dengan predikat tersebut dapat membuka peluang pembangunan kebudayaan
yang terintegrasi dengan Propinsi DIY, melalui mekanisme penjenjangan predikat. Rintisan
Desa Budaya di tingkat kabupatenvkota, Desa Budaya dan Desa Mandini Budaya
di timgkat Propinsi DIY.

Indikator Kinera
Sasaran kinerja ini memiliki 1 {satu) indikator kinerja yang akan menggambarkan secara
langsung ketercapaiankondisi sasaran kinerja yang akan diwujudkan, antara lain:

A

Ho Uraian Relevansi Formulasi Sumber Data
1 |Persentase Kabupaten Bantul memiliki Jumiaf 1. Perafuran
pefastarian potensi budaya fobjek pemajuan | Rinbisan Bupati
potensi budaya | kebudayaan yang kaya dan Desa Bantul
kalurahan beragam tersebar di 75 Kalurahan Nomor 136
merupalan desakalurahan {li;:iaya k:f?g :’aﬁun 2020
cerminan hasil Pembinaan, pengelolaan, mf#ﬁj ;ﬂm
dari berbagai pengembangan, pemberdayaan o D:?
upaya /kegiatan | dan pelestarian budaya di desa/ M"Eﬁmfl 58
pelestarian kalurahan dievaluasi, dan el 1 an budaya
kebudsyaan o ditetapkan sebagai Rintisan 2. Surat
Balai Pas=al 5 ayat (1) UL ITE 11/2008.

Sertifikasi “Informasi Elekironik dan'atau Doloumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya menspakan alat bukti ukum yang sah”
Elektronik  Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elekironik yang diterbitkan BSrE.
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PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN BANTUL

LAPORAN HASIL EVALUASI

IMPLEMENTASI SISTEM AKUNTABILITAS EINERJA
INSTANSI PEMERINTAH PADA DINAS KEBUDAYAAN

KABUPATEN BANTUL TAHUN 2024,

NOMOR : 061/0475.D/EV.SAKIP/2025
TANGGAL - 17 April 2025

";. Bl + Posal 5ayst (1] UOVITE 71009
\.ﬂ Foteey  "inlormsasi Elekarond daniastny Dokomen Elckimed dan'aiau mas cooknyn menspekan aki Bk hokasm yang sah®
+ Divkuimecn b st diasdstnngend secam ekekironil mengguonaken sertifikel siekinomik yang G ks BSE.
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LAPORAN HASIL EVALUASI
IMPLEMENTASI SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH
PADA DINAS KEBUDAYAAN KABUPATEN BANTUL TAHUN 2024

I. PENDAHULUAN
1.1, Dasar Hukum Evaluasi

a) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemernintahan
Daersh;

b| Peraturan Pemenintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan
dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daesaly;

¢} Peraturan Pemenntah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Pelaporan dan
Evaluns: Penyelenggaraan Pemenintahan Daerab;

d) Peraturan Menten Pendayagunnan Aparatur Negara dan Reformast
Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas
Instansi Pemerintah;

¢} Keputusan Inspektur Bantul Nomor 49 Tahun 2023 Tentang
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah;

I) Keputusan Bupati Bantul Nomor 592 Tahun 2024 tentang Program
Kergn Pengawasan Tahunan (PKPT) Inspektorat Daerah Kabupsten
Bantul Tahun 2025,

1.2. Latar Belakang Evaluasi

Sistem  Akuntabilitas Kinerja Instansi  Pemerintah  (SAKIP)
dikembangkan schagai guatu  sistern manajemen  Kinenga  untuk
meningkatkan  kualitas tata kelola pemerintshan melalui  aspek
akuntabilitas dan pengukuran kinerja vang berorientasi pada hasil
[outcome). Penerapan SAKIP di Pemenntah Kabupaten Bantul dilakukan
oleh Inspektorat Daerah selaku APIP agar dapat diperoleh umpan balik
yang obyektif dalnm mngka meningkatkan kualitns secarn terus-
menerus foonlinues improvement). Masing-masing unit kerja arganisasi

Bl + Posal § ggat (1) UUITE 1172008,
\ penie itorman Edektronik dantaton Delumen Elekmonk doniny has cetakng meropokan alat bkt hukam yang sah’
+ Dokumen i teiah SIandaiangan: Socira Cosronk mengouna kan senifiot elektronik yong dnerbithan BSrE.
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l '3'

1.‘3

1.8,

secara  mandiri  merencanakan, melaksanakan, mengukur dan
memantan  kinerja  serta  melaporkannya kepada para  pemangku
kepentingan.

Bupat: Bantul selaku Kepala Daerah dan Kepala Pemenntahan
Kabupaten Bantul perlu mengetahui sampni seberapa jauh penerapan
SAKIP berpengaruh terhadap tingkat akuntabilitas dan capainn kinerjo
instansi pemerintah dan selurub unit kerja organisasi di bawah
kepemimpinannya, Pelaksananan evaluasi SAKIP pada Perangkat
Daecrah di lingkungan Pemerintah Kabupaten dilakukan oleh Tim
Evaluasi dan Inspektorat Dacrah Kabupaten Bantul,

Tujuan Evaluasi

a) Tuyyjuan Umum untuk mengetahu sejauh mana AKIP dilaksanakan
dalam mendorong penmgkatan pencapainan kinerja  yang tepat
sasaran dan beronientasi hasil pada Instansi Pemenintah

b) Tujuan Khusus:
1. Memperoleh informasi mengenai implementasi SAKIP;

Menilai tingkat implementasi SAKIP;

Menilai tingkat akuntabilitas kinerja;

Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan AKIP;

Memonitor tindak lanjut rekomendas: hasil evaluasi perode

sebelumnya.

@ os o n

Ruang Lingkup Evaluasi

Ruang Lingkup Evaluasi AKIP meliputi:

a) Penilaian kualitas perencanaan kinerja;

b) Penilainn pengukuran kinerja;

¢) Penilaian pelaporan Kinerja;

d) Penilminn evaluas: akuntabilitas kinene intermnal;

Metodologi Evaluasi
Tingkat Evaluasi yang akan dilakukan adalah Evalunsi Mendalam yaitu
evaluasi dengan melakukan penclaahan dokumen atau informasi yang

N

B

* Posal S aget (1) DU ITE 112008,
* Dokumen ind tedah Gandatangant secara elehironk menggunakan serifikat elektronik yang dtorbaian BSIE.
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1.7.

1.8,

tersedia, koenfirmasi, pengujian dan analisia terbatas pada komponen
akuntabilitaz  kinerga  tertents,  ditambah dengan  pengujian  atan
pembukiian melalul vawancarn secara mendakam,

Bedangkan metodolsgn  yang  digpunakan dalam evalunsi  adalah
kombanasi don metedologl kualitatif dan kuantitatil dengan teknib:

n) Cheeklist Pengumpulan Date dan Informasi;

bj Komuniknsi melalei Tanyn Jawab Sederhann;

¢} Ohaervasi;

dj Studi Dokumentass;

Susunan Tim

Mo, Jabatan Dalam Tim H MNamn

1. Pennngeung Joawal Hermawan Setiag, 5.7, MH
2. Pembaniu Fennnggung Ir. Suryone, M.5a

Jawnlk

. Pengendali Teknis Bachman Murhadi, S5E

i Ketum Thm B.Y.H Joni Prabows, SH

3. Arggoia Mowi Kurniasan, 5.01F

Gambaran Fmum Dinas Hebudayaan
Data wmem Dinas Kebudayaan sebagai heriboi:

a) Mama Dinas : Dinas Kebudnyaan [Kundha Kabudaypan)
b Mama Pimpinan OFD  : Yanatun Yunadiana, 5.5, M.5i
] Alamat ¢ Kemplek I Jalan Lingkar Timur Timur,

Manding. Trirenggo, Bamiul

Gambaran Umum Implementasi SAKIP Dinas Eebudayaan

Sistemn  Akumntabilitns  Kinerjm  Instansi Pemerintab  ((SAKIP) adalah
ringkninn sistematik don berbmgn akinatns, alat, don prosedur yang
dirancang untuk tujuan penctapan dan pergukiran, penpumpalan
data, pengklasifikazian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada
inatansi  pemerintah, dalam  rangka pertanggungawaban  dan
peningkatan kinerja instanai pemerintah,

%

Baln
T
Lishlmisnk

# Pl S arget (1] URDITE TR0,

“informars Eleanonsd daniatsu Doloomen Ebsiorors dan'olsi Fursd Conakimym menspalon ol buiti hulosm yang sl

& Dapdigmasn ird Dolh diansinngand SECT EhEinonk maengrpnsisn Seriifbue eheiinorsl yang dorteris BSHE.
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Dalam rangka penyelenggaraan tata pemerintahan daerah yang baik
dan bersih (clean and good governance) maka pengelolaan administrasi
publik dan pelaksanaan akuntabilitas Kinerja pemerintah, merupakan
yang harus dilakukan di era reformasi. Oleh karena itu. Dinas
Kebudayaan Kabupaten Bantul berupaya menyelenggarakan
pemerintahan dengan berprinsip pada pemerintahan yang baik (good
governance) dan berorientasi hasil (result oriented government) sesuai
dengan kewenangannya dan manajemen pemerintahan yang
diimplementasikan adalah akuntabilitas kinerja,

Akuntabilitas kinerja memuat visi, misi, tujuan, dan sasaran yang
memilki arah dan tolok ukur yang jelas atas rumusan perencanaan
strategi organisasi. sehingga gambaran hasil yang ingin dicapai dalam
bentuk sasaran tersebut dapat terukur, dapat diuji, dan dapat
diandalkan.

Selanjutnya dengan berpedoman pada Peraturan Daerah Kabupaten
Bantul Nomor 06 Tahun 2021 Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2021.2026, untuk
membantu mewujudkan misi Bupati yaitu Pengembangan sumberdaya
manusia unggul, berkarakter dan berbudaya istimewa, Dinas
Kebudayaan telah menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU) sebanyak
1 (satu) yaitu Rintisan Desa/Kalurahan Budaya dan Indikator Kinerja
Kunci sebanyak 29 (dua puluh sembilan) Rintisan Desa/Kalurahan
Budaya .

Berdasarkan penilaian sendiri (self assessmenl) atas realisasi
pelaksanaan Perjanjian Kinerja Tahun 2024, menunjukkan bahwa
rata-rata capaian kinerja Indikator Kinerja Utama Dinas Kebudayaan
menunjukkan hasil yang baik. Target yang ditetapkan tahun 2024
adalah 29 (dua puluh sembilan), realisasi sebesar 29 (dua puluh
sembilan), tercapai 100% atau bernilai kinerja

SangatTinggi/Tinggi/Sedang/Readah.

N\

Puine
\
Fubvoen

* Pasal S ayet (V) U ITE 102008,
“informast Elckironk danvatau Dokumen Elekironk dan'stau hasd cetakmya merupakan alat bukd hukum yang sah®
* Dokumen ind wiah dlandstangand secarn elehoni menggunakan serifilkat elekironik yang dlorbiosn BSIE.
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Dibandingkan dengan realisasi tahun sebelumnya (2023) sebesar 24
[dua pulul empat) atau tercapai sebesar 100%, maka capaian tahun
2024 tercapai sama dengan tahun lalu (100%). Secara rinci tingkat
capaian seluruh indikater kinerja adalah sebagai berikut :

No. | Indikator Target Realisasi Capaian
1. | Rintisan 29 29 100%
Desa/Kalurahan | Desa/Kalurahan | Desa/Kalurahan
Budaya

Berdasarkan pencapaian indikator kinerja utama tersebut diatas dapat
diketahui bahwa capaian kinerja Tahun 2024 adalah sebesar 100%
termasuk dalam kategori sangat baik/sangat berhasil.

1.9, Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Tahun sebelumnya
Dinas Kebudayaan telah menindaklanjuti hasil evaluasi AKIP tahun
sebelumnya, yaitu:

No

Rekomendasi Tahun Lalu

Tindak Lanjut Hasil
Evaluasi

Menerapkan manajemen kinerja
berkelanjutan meliputi  perencanaan
kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan
kinerja, dan evaluasi atas kinerja internal
sehingga praktik baik budaya kinerja

Melaksanakan
kegiatan  monitoring
dan evaluasi
berkala di setiap awal
bulan

yang telah dilakukan dapat
dipertahankan bahkan ditingkatkan
2. | Meningkatkan koordinasi internal serta | Melaksanakan

Kolaborasi dengan perangkat daerah | Koordinasi internal
terkait  dalam  rangka pencapaian | maupun mitra
indikator sasaran Dinas Kebudayaan | perangkat daerah
(Kundha Kabudayan) Kabupaten Bantul | (DKB, TACB, Forum
yaitu: Meningkatnya Pembinaan | Pelestari Budaya,
Kebudayaan Daerah FKBM. Komunitas

Raln

=

* Pasal S ayet (V) UUITE 102008
“Irformas Elckirond danvatau Doloumen Elokironk dan'atau hasd cotaknya menspakan skt Bukt hukum yang sah™
¢ Dokumen ind whah dandatangan Secarn elekironik monggunaian serifikat slekironik yang dtorbiun BSIE.
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Seni.dll) secara rutin
dan OPD Pengampu
urusan  kebudayaan
khususnya dengan
Perangkat Daerah
pengampu urusan
kebudayaan

3. l')apnt menyajikan analisis sumber daya | Identifikasi dan
disertal dengan penjelasan penyebab | laporan efisionsi
terjadinya efisiensi anggaran anggaran TA 2024

II. GAMBARAN HASIL EVALUASI
2.1, Kondisi

2.1.1. Perencanaan Kinerja
Evaluasi atas komponen Perencanaan Kinegja pada Dinas Kebudayaan
Kabupaten bantul memperoleh nilai 24,60 atau 82% dari bobot sebesar 30
dengan rincian sebagai berikut:

No | Komponen/Sub Komponen | Bobot | Nilai | %

30 | 24,60 82,00

1. Perencanaan Kinerja

1. | Dokumen Perencanaan kinerja
a | relah tersedia

Dokumen Perencanaan kinerja
telah memenuhi standar yang
baik, yaitu untuk mencapaf

. hasil, dengan ukuran kinerja
yang SMART, menggunakan 9 7,20 80,00
penyelarasan (cascading)
disetiap level secara logis, serta
memperhatikan kinerfa bidang
lain (crosscutting}

6 540 90.00

(Mot » Pasal S ayat (%) U ITE 1172008,
S N “iorman Dlekironk danvatau Dokumen Dlokizonk dan'atau hasd cotakinys mernupakan akt Bukd hukium yong sat”
* Dokumen ini toflalh AnAMAnGaN Secar elekironik moenggunaiaan sertifilat elekironik yang dtorbitiuss BSIE.
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Perencanaan Kinerfa telah
le dimanfaatkan untuk
| mewufudkan hast yang
verkesinambungan

15 12,00 | 80,000

Hasil penilaian Perencanaan Kinegja dapat dijelaskan sebagad berikut:
 Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) Kabupaten Bantul telah
melakukan pemenuhan seluruh dokumen perencansan kinerja;
¢ Dokumen Perencansan Kinega telah memenuhi standar yang
baik, yaitu untuk mencapai hasil dengan ukuran Kinerja yang
SMART, menggunakan penyelarasan (cascading disetiap level
secara logis, serta memperhatikan kinesja bidang lain
(crosscutting);
¢ Perencanaan Kinerja telah dimanfaatkan untuk mewujudkan
hasil yang berkesinambungan, hal ini dibuktikan salah satunya
dengan dilakukannya perubahan perjanjian kinerja.
Namun demikian, masih terdapat hal yang perlu diperhatikan dalam
perencanaan kinerja diantaranya sebagai berilout:
o Ekxsplorasi terhadap kemungkinan crosscutting antar kegintan
pada indikator program belum optimal.
2.1.2. Pengukuran Kinerja
Evaluasi atas Pengukuran Kinerja memperoleh nilal 24,00 atau §0,00% dari
bobot sebesar 30, Nilad ini diperoleh dari akumulasi sub komponen sebagad
berikut:

No | Komponen/Sub Komponen | Bobot | Nilai %

2. Pengukuran Kinerja 30 24,00 80,00

Pengukuran Kinerja telah
dilakukan

6 4,80 | 80,000

Pengukuran Kinerja telah
2.b | menjadi kebutuhan dalam 9 7.20| 80,00
mewnfudkan Kinerja secara
Efektlf dan Efisien dan telah

0 o

* Pasal S ayat (3) UL ITE 112008,
“irformas Elekironk danvatasu Dokumen Elokiionk dan'atau Fast cotakorya menupakan akst Buks hukum yang saf”
o Dokuenon ind elah dLandatangan Socarn clehronik menggunakan sonifilat elekironik yang Glortoun BSE.
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No | Eomponen/Sub Eomponen | Bobot | Nilad Oy

dilakuioan secara berjenjang
tian berfelnmyjuton

Pengulziran Kinera telah
dijaditan dasar dalam
pembenon Reward dan
Z.e | Punishment, serta 13 12,040 &o00
peEnpeEsuaan stmteg dalam
meneapa: kineria yang efekif
chan gfisien

Hazil penilalan Penpuloaran Knerja dapat dijelackan cebaged beriloat
#  Telah tersedia sebagian besar pedoman telonis pengulouran klneiia

flan pangumnpulan dats kinerjs,

¢« Penpulogsn lMnea telali dilalovdessn melshs apliless e-SAKIP
ROFK,

«  Penpuidogess  Enerja telah menjeell dasar dalas  pemlierian
mLj Algan uses,

MNammun deemdlcsn, macih tevdapat bl yeng pohu dipsrhacikssn dalsan
perEulnuras kiners disstsrays sebngpd Bariloot:

& Pernanfantes pevpubooras lonecis celagpal decar dalarn permberise
rexcared ana punishmene behum cepenulugm deapat meningloackoan
etoc budaya kepja.

2.1.3, Pelaporan Hinerja

Evaluad atar Pelaporan Kinerja memmperoleh milad 13 00 amn 80 009 dari
bobor cebecar 15, Nied ini diperolely dan aloummulac cub lormponen cebagai
Taeribout:

" ey ® ksl & pigar 17 LU IME 9122008,
H ey “inloemaki Elekmonik daniaiig Dokumaen Elnroni dinisau Nl oyl marugaiimn ol boks Fulus yong sah

Dokt ini Ll il on daliegani secorn ehkironi mesgounakon sertifilal dekennil yang dertikan BSeE.

69




No | Komponen/Sub Eomponen | Bobot | HNilai O

3. Pelaporan Kinerja i5 | 12,00 | 80,00

Terdapat Dokumen Laporan
da rieaen Kineria 3 2,400 | 50,00

Dataomen Laporan Kinerga
telah memenuhi Standar
meruggambarion flualitos atas
Penonpatan Kmena, informoasi
keberhastian, kegagaian
kineria sertn LUpaya
perbalcan penyempurnacnngy
3]

b 4,50 3,600 S0.00

Pelaparan }I.-'iﬁtljn sk
mambertkan dampak pang
de | besar dalam penyesuainn 750 6,00 | 80,00
strafegl/ kebjakan dealam
muEreape Hnera berlutnga

Hazdl pesilaian Pelaperan Kinsrjs dapat dijelacloss sebagsl et

« Dipae  Kebodsysans Kabupatern Baovol  telaly  meladnidesn
pemenihian deloumen Pelapersn Kinera,;

* Dolamen  Laperan Kmerja telah memenuh  coendew
emenpreribarkan  Jouslitar atac Pencapaisn Kinerjs, informsci
leeberhacilan epngalan brineria perTa, upayn
perbedou/ penyempunasya,

e & Pkl & eraar (1) UUITE 11,2008,

2 CinFormiii Ebelmonik dantaiog Dokuman Elearoni dandasig nivl ooty Mgk b buk bulius yong sah”
& Dokiia i il dnn s g aii soran ok ke sergdunakan serlifikal dakron i yang diemalan BSsE.
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2.1.4. Evaluasi Akuntabilitas Hinerja Intermal
Evaluac ataz Aluntabilitaz Kinerja Internal memperoleh ndlai 20,00 agms
B0.00F % dari bobot sebezar 25,
No Homponen fSab Homponen Bobot | Nilai L
4. Evaluasi Akuntabilitns Hinerja
Internal

Evaiuas Akuntabiitas Kneria
5,00 4,00 | 80,00
internal telah dilaksanakan ! ! !

25 20,00 | B0 00

4.8

Evaluns Akuntabiitas lineno
Inrermal elah dilaksanakan .
B secara berkualitas dengan 7,50 6,00 | 80,00

Sumber Daya yang memadal

Tmplementasi SARIP teloh
msEFEAgREr Marena el
Aksentabilitas Kinema niermal

sehingga mamberikan kesan
yang npaia dangaak) dabam
efekrfitas dan gfisiens Kinera

d.e 12,80 | 10,00 80,00

Hazil penilaian Eveluazi Aloupssbilise: Hinerjs hternsl dapar dijelackan
cebagnd beriloun
# Telah tervedia deloumen stsn medin yeng memuat pedoman
telomic Evalusci Aloumtabilitar Hinerjs Internal yainy pedoman atas
evaluan perenicanaan, penpilouren, dan pelapores;
s Fwvahiazi alommbilisar lonera internal cebagian becar  telak
dilalrranaien mecara rutin;
s Dina: Kebudesyasn [Kumdhas Kabudsysn] Kabupaten Baoml telsh
melalnuorn dndale Isgure terhadeg hazil evaheasd cebelummm.
Meormaun dermiloan, mach terdapat hel yeng perha diperhacilooss dalson
Evaluad Aluntabdlitas Kinesja Internal yadho:
s Dinmc Eebudaysan Kabupsten Bamoul sger teruc melalolosn
cirategi dan e vmoul meningloackon onerja orpericsc;

' # Porsal & st (1) UL ITE 112058,

- “informii Ekekronik danisiog Dokuman Eleeronib dasdatiu il oslniesps maiugsakon ool bok Fisus yong ssh”
# Dbuse ini lam Gindanegani socain e irnin sergounakan sertilil doekeronik yang ertian B5rE.
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* LKlendorong adeorys momitoring dan evahaiad atas relmmmendaci
tndaldanpat atas svabuac SAKIP cecara berkela selhingga evaluast
alomtabilitaz lonerja motereal dapat mendorong perbaiian certa
meningicatomn capaian dnerja pada Dmacs Eelwadegrasm

2.1.5. Ewalumsi atas Capaian Kinerja

Dari kondisi tercebut diatacs, dapat dicampailcan hacil evabasci atacs
capaian lonerja Dinaz Kebudayasan pada tabhun 2024 mendapetican sloor
80,60 dengan predilat lonerja Memuachon

Adapirn rincian dari hasil capaian kinerja tersebut adalah zebaged

herilmat:
No. Eomponen Sub Komponen Bobor | Hilai
1 Perencanasm S0 %z | 24,60
Kinerja
2. Heberadsan G,00 5,40
b. Hualitaz ) Bluta | 9,00 7,20
. Pemenfaatan 15,00 | 1200
2. Penpukuiran 0% | 24,00
Kinerja
2. Heberadsan G,00 +.60
b. Hualitaz ) Bluta | 9,00 7,20
. Pemenfaatan 15,00 | 1200
2. Pelaporan Kinerja i5% | 12.00
2. Heberadsan 3,00 2,40
b. Huaslitaz / Blatn | 4,50 3.60
c. Pemanfaatan 7,240 G500
+. Evaluazi 253% | 20,00
Abmamirabilitac
Kinerja Internal
2. Heberadaan 5,00 +.00
b. Hualitaz / Bum | 7,50 G, 00
. Pemenfaatan 12,50 | 10,00
Total Nilai 1005: | 20,60

7 ® Pocsad £ prar 1) UL ITE 1142008,
,.ﬁ preen nlormisi Elekrenik daitaeg Dokumen Elironik dasditau bl cetiiis maengakon oot bokd Fulum gong sah
# Dok ni ah Siondansgani secen akkionil mergounaban sl eakeronii yang deddkan B5eE.
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2.2, Rehomendasi
Atas kelemahen atau kelurangan yang diurailoan dalam londisi diatas,
direlomendazikan agar dilakulan langkah-langkah untule perbaikan
sebagad herikoat:
Direkomendazilcan kepada Dinas Kebudayann agar:

a [Melalukan monitoring terhadap manajemen  ldnerja
perangloat daerah ldvususnya pade komponen Penguiloaran
Kinerja dengan melalodloan upsya penyesuaien anggaran
dalam mencapai kknerja cehingga tercdapat eficienzi dalam
mencapni kinerja,;

. Melaloukan monitoring terhadap manajemen |kinerja
perangleat dmaerah khusucmys pada kemponen Pelaporan
Kinerja puna memactilean bahwa laporsn kdnerja telah
mamberilean informazl cecara lebih terperinel mamgensl
lenerja yang telal  diperjanjilean dan membandinglean
vanlizazi lenerja  dengan  realizazi  kinerja  maban-talmn
cabalumnya,

g, Melaloukean emonivoring terhadap manajemen |kiners
perangloat  dasvaly ldhucuvenys pads  koempensn  evaluaci
Aloantahilitaz Knerja Internal denpan melalulon  wpeya
perbaikan dan peningleaten kinerja dengan memanfastlon
hacil evaluac abountabilitas lonerja internal

' L * Porsal & orgar 1) LU ITE 11/2008.
.,“ e Cinformiki Elekmronik danisog Dokuman Elerroni dorditau N ooinsegs m g ki ool bubd musius gong sah®
# Daakiae i el il nHanegani se0irn akklindd Sergiunakan sl dakeronil yang derbikan BSeE.
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OI. PENUTUF

. Simpualamn

3.1.1. Milai Hacil Evaluasi
NMilai hacil svaluaci dalam ldzaran angka mualai O =.d 100, Dinas
Ketudaoyraan Kabupaten Bantul memperoleh nilai 50,60 dengan rincian

hasil penilaian sebagad berikat :
HNo| Homponen yang Dinilai Bobot [%a) Nilni
&. | Perencanaan Kinerja ao 24,560
b, | Penpubniran Kinerja ag 24,00
¢ | Pelaporan Fanerja 15 12,00
d Evaluas Alcuntabalitas a8 20,00

" | Kinerja Internal

Nilni Hasil Evaluasi 100 80,60

3.1.2. Kategeri Penilaisn

Macil Evaluasl Altunsabilites Hinerja Instensi Pemarintah Tahus 2024
dapat disimpulksn balven Dins: Kebudsyaan [Kundha Kabudsyan)
Kalbupaten Bantul mampareleh nilel 80,80, Nilal vercebut mazuk dalam
larsgart A dengan interpretasi Memuazlon,

Dorongan Terhadap Implementasi SAKIP yang lebih baile
Implementaczi cictermn akumtabilitaz kinerja inctanzi pemeriniah pada
Dinar Kebudaysan Kabupsten Bantul diharaploan dapat mendeorong
pencapaian ouipur organicasi cecaryn lebih efelctd dan eficien certa
marmpy memberilean eontribuel terhadap pencapaisn dampak pads
cutcome  yang telah  ditetaphean, Secara berjenjenp, pencapmiarn-
pencapaisan  terzebur  dapat membantu mevupedioan  ercapainys
Hazaran Pemerintah Kabupaten Bantl Oleh karena in, dibutuhlesn
leerjmzama den dultungan dar zelumih vmour pada peranglkst dasrah
cecara koncicten dan berkednambungan.

%

%

[ =

emt

LT
T e

* Prrsal & st [1] UU ITE 9122008,

“informarsi Elekmronik daniaiog Dokuman Eloayonik dasditau Dol ool g bid ot bokd Fusus gong ssh”

i Dohion ni Dl Glandalnfgani oo akkindi Sengqounabinn stk dektnenik yang diermiakan BSFE.
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Demilcian Laporan Hasil Evaluasi Alcuntabilitaz Kinerja Instansi Pemerintah
pada Dinac Kebudayaan Kabupaten Bantul Tahun 2024, agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Telah Ditandatangani Secara Elektronk
Tanggal 29 April 2025
Namor T/700.1.2.1/00734

Pambing Utama Muda, IVic
NIP. 197112301996031002

“Wlormii Elbaonk daniatiu Dobumen Elsaronk dandinau Nl cefakems morugahin on o bukum ying sah”

' [0 » Pasal S agat (1) UU TE 112008,
‘d' St Pl e
' * Dobumon ni 1ol dtandalirgani Socrn ehonis mengaunaban sentifikat dekerenik yang dierbakan BSE.
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
INSPEKTORAT DAERAH
T ar-An gz Ime. T

Jinc Priof. DOr. Soepoima, SH. Mo, 202 Bantul Kode Pos 55712 Telp.Fas ([D274) 367325
Laman: ffpdwsasinspakionet baniulkab goad Posel @ mspekinrandhanfuiwalb, goad

SURAT PERINTAH TLGAS
MORMOR: TR0 2e T/ PKPTIZO02E

Drarser:

. Pemiuran Femenniah Ropuldk Indonesa Momor 12 Tabun 2007 Temang Pembdinaan dan Pengarsasan
Penyeienggaraan Pemisimanan Dasahy;

k. Peraiuran Menien Dafam Megen Republik Indonesia Momor 2 Tabun 2025 Tentang Perencanssn Prembinean
dan Pengowasan Penydenggansan Pemenniahan Daersh Tahun 2325,

c. Hegreusan Bupali Baniul Nomaor 532 Tabon 2024 Tenting Frogram Kefa Fengawsasan Taboren Tahun 2025

dan
o Hepuiusan Inspekinr Kabipaten Bamul Nomar 2 Tahun 2025 Tentang Tindak Lanul Program Kerjs Pengasnsan
Tahunan Tafun 085
MEMERB TAHKAN:
Eepada:
No Nama Jabatan dalam Tim Hari Pemericsaan
1. | Hemmeraan Seliap, 500, M.H Pengendall Mubw!' Penarggung Lnaab 2 HP
2. | Ir. Suryono, kS Pembanty Penanggung Jewab i HP
1. | Rachman Nurhadi, S.E. Pengendal Teknis 14 HP
4. | R. ¥ohanes Berchman doni P, S.H. Eetua Tm 14 HP
5. | Pdovi Eurniasan, 508 Angoots 14 HP
Liniuk ¢ Middaksanakan Evaluasi Implementasi Sisiom Alontabiing Kinerja irsians Pemarinkaion
1E.ﬂ.l':IF'| Prrangkal Dacrah Kabupaien Bamul Tahun 2024 pads
Badan Kesaluan Bangsa dan Folbk,
b Dinas Tenaga Hesja dan Trsns magrasi;
c. Dinas Pemhmrdayasn Pemmpuan dan Princdungan ansk, Pengendalen Penoucul dan
Feluarga Borencana, dan
d  Dinas Kebudayaan (Kundha Habodayan)
Tijuan 1. Memperdeh mformas ieniang mplemenias SaEF
2. Micnilal fingkal implemenias SAKEE dan
1. Membenkan saran perbakan uniuk peningkatan implementasi SAE1P
Sasaran . Fenyelenggarasn SAKIP Perangial Daerah Tahun 2024,
Fusanig Lingiup : 1. Fenilian wshadap perencanaan sirmegs. wrmassk di dalamnys perjarian kindja dar

sklem penguiian kinerga;
I Feniian wrhadap penyajian dan pergungkapan infomesi kiner ja; dan
3 Evalms berhadap grogram dan kegeian.
Targgal 10 5.4 27 Mae 2025

Biaya yang betkaian dengen pengawaszan ini dbiagi APBD Tahun 2025 dan kepada APIP tidak
diperkenankan menerima segala pemberian yang terkan gratifkasi.

Demikian unluk dilaksanakan sebagaimana mestinga dan kepada phak yang lerkait unluk membenkan
baniuan sepeiurya.

Ditertapkan di Eantul
pada tanggal 10 Manst 200%

i SETIAJL 5 IP, MH
Pembing Uama Muda, Wi
WP, 1974032155371 11000

r L * Porsal & praad (1) LLHIME 11/2008.
‘ Fotnas e Elbmonik daniaig Dokumaen Eleronik dondinay N colilegs marags ki pion o fuius yong sah”

* Dokuman ini (dan dindaliegani secarn o kkirnin senggurnakin sertifikal dekeronik yang dierbakan BSrE.
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Pemerintah Kabupaten Bantul

DINAS KEBUDAYAAN (KUNDHA KABUDAYAN)

a )
Komplek Il Pemda Bantul Jl.Tentara Pelajar Lingkar Timur Manding, Trirenggo,Bantul
Kode Pos 55714, Telp (0274) 2810756 email: dinas.kebud b lkab.go.id bsite : www.disbud.bantulkab.go.id




